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PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk
Laporan Publikasi Eksposur Risiko dan Permodalan
30 Juni 2025

Ukuran Utama Secara Individu

{dalam Jutaan Rupiah-unaudited)

0 S 0 3 De 0-5ep-24 0 4

Modal yang Tersedia (Nilai)

1_|Modal Inti Utarma (CET 1) 11,156,824 | 11,425,433 11,019,791 10,904,572 10,455,920

2 |Modal Inti (Tier 1) 11,156,824 11,425,433 11,019,791 10,904,572 10,455,920

3 [Total Modal 11,739,570 11,425,433 11,600,811 11,478,154 | 11,018,323
Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 [Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 50,726,287 | 51,260,361 50,354,031 49,774,283 | 48,913,564
Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 |Rasio CET 1 (%) 21.9%0 22.29% 21.88% 21.91% 21.38%

6 |Rasio Tier 1 (%) 21.99% 22,29% 21.88% 21.91% 21.38%

7 [Rasio Total Modal (%) 23.14% 23.44% 23.04% 23.06% 22.53%
Tambahan CET 1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk per dari ATMR

8 |Capital Conservation Buffer (2.5% dari ATMR) (%6} 2.5% 2.5% 2.5% 2.5% 2.5%

9 | Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR} (%) 0% 0% 0% 0% 0%

10 |Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0% 0% 0% 0% 0%

11 |Total CET 1 sebagai Buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10} 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%

12 |Komponen CET 1 untuk Buffer 13.26% 13.56% 12.00% 12,03% 11.50%
Rasio Pengungkit sesuai Basel I

13 [Total Eksposur 101,674,535 | 102,306,439 | 102,603,122 | 106,587,681 | 101,578,674
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian

14 |sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 11.55% 11.17% 10.74% 10.23% 10.29%

ketentuan GWM (jika ada) (%)

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
14b|pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka 11.55% 1M.17% 10.74% 10.23% 10.29%
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%6)

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian
sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi
ketentuan GWM (l;;ka ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset 1.53% T 1074% 1023% 10:25%
Securities Financing Transactions {SFT) secara gross (%)

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai B
tercatat aset SFT secara gross (%)
Rasio Kecukupan Likuiditas {LCR)

14d

15 [Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 27,092,974 19,620,267 19,921,523 24,559,040 | 25,976,136

16 |Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow) 19,095,179 12,786,818 11,202,790 13,201,971 13,615,857

17 |LCR (%} 141.88% 153.44% 177.83% 186.03% 190.78%
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 |Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 74,291,360 73,693,982 73,734,778 81,395,116 75,930,529

19 |Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 55,695,077 | 58,585,581 56,834,563 | 55,743,186 | 52,508,048

20 |NSFR (%) 133.39% 125.79% 129.74% 146.02% 144.61%

A

Total Modal Bank Jatim pada posisi Juni 2025 (T) adalah sebesar Rp 11,739 Triliun, mengalami penurunan sebesar 2,29% dari posisi Maret 2025 (T-1), Penurunan ini
terutama disebabkan coleh berakhirnya kontribusi laba tahun lalu yang sebelumnya masih tercatat hingga Maret 2025 pada faktor penambah Modal Inti yaitu pada
komponen cadangan modal tambahan lainnya, secara keseluruhan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan dari posisi Maret 2025 sebesar 23,44%
menjadi sebesar 23,14% pada posisi Juni 2025 hal ini disebabkan salah satu diantaranya oleh adanya penurunan pada total modal yang lebih besar dibandingkan,
dengan penurunan pada total aset tertimbang menurut risiko, sehingga rasio yang terbentuk pada pericde ini lebih kecil dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Rasio pengungkit Bank Jatim pada posisi Juni 2025 (T) adalah sebesar 11,55%, rasio tersebut mengalami peningkatan sebesar 0,38% dari posisi Maret 2025 (T-1),
Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan pada modal inti yang lebih besar daripada besarnya penurunan komponen total eksposur sehingga
mengakibatkan rasio yang terbentuk lebih besar dibandingkan dengan periode sebelumnya. Total eksposur mengalami penurunan salah satu penyebabnya dikarenakan
adanya penurunan pada Total Ekspasur Securities Financing Transaction (SFT) sebesar 65,70% atau senilai Rp 7.507 juta. Secara umum rasio pengungkit (Leverage Ratio)
Bank posisi Juni 2025 masih berada diatas batas minimal yang ditetapkan oleh regulator sebesar >3 %.

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR) mengalami penurunan sedangkan rasio pendanaan stabil bersih (NSFR) pada posisi Juni 2025 mengalami peningkatan. Rasio LCR
periode Juni 2025 sebesar 141,88% mengalami penurunan sebesar 11,56% dari periode sebelumnya Maret 2025 sebesar 153,44%, Hal tersebut disebabkan karena
adanya peningkatan rata-rata HQLA (38,09%) yang lebih kecil dibandingkan peningkatan rata-rata Net Cash Outflow ( 49,33%). Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA}
pada periode Juni 2025 sebesar 27,09 T didominasi oleh HQLA Level 1 yakni penempatan pada Bank Indonesia serta Surat Berharga yang diterbitkan pemerintah Pusat
dan Bank Indonesia. Selain itu, Rasio NSFR pada periode Juni 2025 sebesar 133,3%% juga mengalami peningkatan sebesar 7,60% dari periode sebelumnya Maret 2025
sebesar 125,79% dikarenakan total pendanaan stabil yang tersedia (ASF} mengalami peningkatan dan terjadi penurunan pada total pendanaan stabil yang diperlukan
(RSF) sehingga rasio yang terbentuk pada periode ini [ebih besar dibandingkan dengan rasio pada periode sebelumnya. Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)
mengalami peningkatan sebesar 0,81% dibandingkan periode Maret 2025, adanya peningkatan tersebut disebabkan adanya peningkatan pada modal dan pendanaan
yang berasal dari nasabah korporasi, usaha mikro dan usaha kecil . Disisi lain, pada Total Pendanaan Stabil yang diperlukan (RSF) apabila dibandingkan dengan periode
Maret 2025 mengalami penurunan yang lebih tinggi sebesar 4,96% dibandingkan kenaikan pada ASF. Penurunan tersebut disebabkan karena adanya penurunan
pinjaman pada kategori Lancar dan DPK dalam hal ini Kredit/Pembiayaan.
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Data Unaudited

CET 1: Instruman dan Tambahan Modal Disetor
1 | Directly issusd qualifying common share {and equivalent for non-oint stock companies) capital plus related stock surplus Saham biasa (termasuk stock surplus ) 3,753,875
2 |Retained camings Laba ditahan 703,192
3 |Accumulated other comprehensive income fand other reserves) Akumulasi penghasilan komprehensif lain {dan cadangan lain) 788,048
4 \Directly issued capital subject to phase out from CET1 (enly applicable te non-joint stock Modal yang termasuk phaseout darl CET1 ¢
5 |Common share capital issued by subsidiaries and held by third pariies (smount allowed in group CET1) Kepentingan Non Pengendal yang dapat diperhitungkan 0
& |Common Equity Tiar 1 capltal before regulatory adjustments CET1 sebelum regulstory adjustment
CET 1; Faktor s d, )
7 |Prudential valuation adjustrments |Selisth kurang jumiah penyeswalan nilal wajar dard instrumen kevangan dafam trading book Q0
8 |Goodwill fnet of refated tax liability) Goodwill 0
9 |Other intangibles other than morrgage-servicing rights fnet of related tax Hability) Aset tidak berwujud lainnya (selain Mortgage-Servicing Rights } 6,358
10 f:::zf tax assets that refy on future profitability excluding those arising from temporery differences (net of refated tax Aset pajak tangguhian yang berasal dari future profitability 0
11 |Cash-flow hedge reserve Cash-flow hedge reserve 0
12 |Shortfallof provisions to expected losses Shortfall on pravisions to expected losses 0
13 | Securitisation gain on sale (a5 sof ot I 562 of Baselll K Keuntungan L dalam transaksi 0
14 | Gasand K d hang credit risk on fair valued Kabilities Peningkatan/ penurunan nilal wejar atas kewajiban keuangan {DVA) 0
15 | Dofined-benefit pension fund net assats Aset pensiun manfaat pasti 0
16 Zﬁ:mm“ bticndncsiaray: B ot lteacly. netted. off Rald-dn caprit oo, reported Baince Investasi pada saham sendini {jika belum di ne! dalam modal di LaporanPoslsd Keuangan) 0
17 | Reciprocal qross-hoidings in common equity Kepamilikan sifang pada instrumen CET 1 pada entitas lain 0
TMvestments in the COpital of Banking, Anancial and Insurance entities that e oUTHGE (e STope o reauTory ConsoRdaTion, Net of |Ivestasl pads modal Bank, Gniias keuangan dan asuransidiuar cakupan Konsolds! socara 0
18 |ellgible short positions, where the Bank docs ketentuan, net posisl short yang diperkenankan, dimana Bank tidak memliki lebih dart 10% modal
Dot han 10% of e isaied share capital (amount shove 10% L sahamvang 1
19 |Signifcant investments fn the common stock of Banking, financial and insurance entitfes that are ourside the scope of Investast signifikan pada saham blasa Bank, entitas keuangan dan asuransi diluar cakupan kensolidast 0
1requiatory_consolidation, net_of eligible_short_positions {amount above 16% threshold] sacara ketentuan,_nef posist sk inq dipes ankan {jumlah di atas batasan 10%]
20 Im servicing righ above 10% thresh Mortgage servicng rights 0
21 |Deferred tax assets arising from temporary differences (amount above 10% threshold, net of related tax flabllity} :::; :“j:k WnugpAan yeadbemsil dar pecbiian tempofes JUmietidl ates Eatatn T0% net ot 0
22 |Amount exceeding the 15% threshold Humlah melebiht batasan 15% dari: 0
23 |of which: significant investments In the common stock of financials Investasl stgnifkan pada saham blasa financials 0
24 |of which: mortgage servicing rights morigage servicing rights 0
25 |of which: deferred & ts arising fio pajak tangguhan darl perbadaan tamporer 0
26 | Natlonal specific regulatory adjustments Penyesusian berdasarkan ketentuan spesifik nasional 0
262, Secllsih FPKA dan CKPN 0
26b. PPKA  non produktif 67,421
26c Aset Pajak Tangguhan 332,941
26d. Penyertaan 0
268, k modal pada h anak asuransi 0
26g. Lainnya 0
27 |Reguiatery adjustments applied to Common Equity Tier 1 due to Insufficient Additional Tier 1 and Tier 2 to caver deductions |Penyesusian pada CET 1 akdbat AT 1 dan Tier 2 lebih kecil daripads faktor pengurangnya 0
28 | Totaf ragulatory adjustments to Common equity Tier 1 Jumlzh pengurang (regulatory adjusimrent } terhadap CET 1 439,299
29 |Commeon Equity Tler T capltal (CET1} Jumish CET 1 setelah faktor pengurang 111 55,824
[ Additionaf Tlar 1 capital: instrumants. Modal Intl Tambahan [AT 1): Instrumen
30 | Directly lssued qualifying Additional Tier 1 instruments plus related stock surplus Instrumen AT 1 yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock surplus } 0
31 |of which: classified as equity under applicable accounting standards Yang diklasifikasikan sebagal ekuitas berdasarkan standar akuntansi 0
32 |of which: dassified as li dar ag bl d. Yang diklasifikasikan sebagai labilltas berdasarkan standar akuntanst 0
33 | Directiyfssved capital subject to phase out frof Additiona Tier 1 Modal yang yang-termasuk-phase out- dar-AF-1 0
34 Additional Tier 1 Instruments (and CETT Instruments not Inciuded in row 5} issued by Instrumen AT 1 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakul datam perhitungan KPMM secara 0
subsigiares and held by third parties (amount allowed In groun AT1) Jkonsolidasl
35 |of which:ir Issued by ch bject to phase out Instrumen yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out 0
36 |Additional Tier 1 capital bafora regulatory adjustments Jumlah AT 1 sabelum regulatory adjustment 1]
Addhtional Tler § caphtal: regulatory adfustments Modal Intl ; Faktor P { il dj ] Q
37 In own Additional Tler i Investas! pada Instrumen AT 1 sendid 0
38 |Redprocal cross-holdings in Additional Tier 1 instruments Kepemilikan silang pada instrumen AT 1 pada entitaslaln 0
|investments In the capital of Banking, financial and insurance entilies (hal are scope of 7 netof |Investasi pada modal Dank, enuias Keuangan dan asuransl dluar cakupan konsolidas secara 0
39 |eilgible short positions, where the Bank doesnot awn more than 10% of the issued common share capital of the entity (amount  |kelenluzn, net posid short yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal
above 1 0% lhrey saham yang diterbilkon Gumish o gtas batpean 109
i = In the capieal of Banking, financkaland Insurance enlitles that are [nvestas! signlfikan pada modal Bank, entitas knuang‘an danasuranst di luar cakupan konsolidasl secara (1]
pe of regul: fidation fnet of eligible short positicns) ketentuan
41 [ National specific regulatory adjustments Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional 0
4%, Penempatan dana pada instrumen AT 1 pada Bank lain 0
42 l: applied to Tier 1 due to ient Tier 2 to cover deductions Penyesualanpada AT 1 akibat Tier 2 leblhkecil daripada faktor G
43 |Total regulatory ad) to Ad Tier 1 capital Jumlsh faktor p a ¥ ad ) terhedap AT 1 0
44 |Additional Tler 1 capital (AT?) Jumlah AT 1 setalah fakter pengurang ¢}
45 |Tler 7 capltal (T1 = CET 1 + AT 3) Jumlah Modal Intl (Tler 1) (CET 1 + AT 1} 11,156,824
Tiat 2 capltal: Instruments and provisons Madal Pelengkap {Tier 2): dan cad; 582,746
46 | Directly ssued qualifying Tier 2. fus related. Il |instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock surplus ) 0
47 | Directly fssued capltal instruments subject to phase out from Tler 2 Modal yang yang termasuk phase our dar Tier 2 0
@ fler 2 instruments fand CETT and ATI Instruments notintluded in rows 5 or 34} issued by subsidianes and hefd by third parties Instrumen Tier 2 yang diterhitkan oleh Entitas Anak yang diakui dalam perhitungan KPMM secara 0
{amount alfowed in group Tier 2} J konsolidasi
49 |of which: d by ubject to phase out Meodal yang diterbltkan Entitas Anak yang termasuk phase out 0
50 |Provisions f;‘::g::ﬂm:‘rl: P::;r;:—:: ;r;i‘:lk\:ll yang wajib dilitung dengan jumlah paling tinggl sebesar 532,746
51 |Tiar 2 capltal bafore regulatory adjustmvents Jumlah Modal Pelengkap (Tler 2 ) sebalum faktor pangurang 582,746
Ther 2 capitak rogulatery adjustments Medal Pelengkap (T/ér 2): Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment } ]
52 |Investments in ovm Tier 2 instriments Investas! pada Instrumen Tler 2 sendf 0
53 fprocal holdings in Tier 2 d other TLAC liabilities Kepemilikan silang pada instrumen Tier 2 pada entitas lain 0
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Permodalan Komposm Permodalan {CC1)

Data Unaudited

7 7 Component |
. (Bahasa inaq A Y el
kewa] olid:
Investments in the other TLAC Hobilties of Banking, financial and insuranca entiios that are outside the scope of regulatory Investasi pada j:ban TLAC modal bank, enl[cas keuangan dan asuransi diluar akupan Iwns idasi 0
¥ secara ketentuan, net posisi short yang dnpmhmankﬂn, dimana Bank tidak memilikilebih dari 10%
54 | consolidation and where the Bank does not own more than 10% of the issued common share capital of the entity:amount previcusly e A
e T d botthitn st 1 the canditions (for G-$18s onlyt modal saham yang nilai dengan threshold 5% namun tidak lagi
tated 3t the 5% rhresheld Eue dhat alengar mucts the candigons | O memenuhi kriteria funtuk bank Sistemi)
55 Significant investments In the capital and other TLAC flabilitles of banking, financial and Insurance entities that are outside the Investasi slgnifikan pada modal atau Instrumen TLAC Bank, entitas keuangan dan asurans! di luar 0
scope of regulatory consolidation (net of eligible short positions) cakupan kensolidasl secara ketentuan (net posisl short yang diperkenankan)
56 | National specific reguiatory adjustments Penyesualan berdasarkan ketentuan spesifik naglonal 0
56a. Sinking fund 0
s6b. | Penempatan dana pada Instrumen Tier 2 pada Bank lain 0
57 |Tetal regulatory edjustments to Tler 2 capital Jumlah faktor i 1 Modal Pelengkap =
58 |Tier 2 capltal (T2} jumlah Modal Pelengkap(Fler 2] satelah regulatoryadjustmant 532,745.85
59 |Total capital Total Modat {Modal Inti + Modal Palangkap) 11,739,570
60 | Total risk weighted assets Total Aset Tertimbang Manurut Ristko (ATMR) 50,726,286
Capltal ratios and buffors Rasio 7 Madal {KPMM)] dan Tambahasn Modal (CapHal Buffer ) 988
61 |Common Fquity Tier 1 (asa percentaqe of rsk welghted assats} Rasia Medal-inti-Us, CEF+ rhadap-ATMR}
62 |7er T (asa percentage of risk varighted assats) Rasio Modal Inti Tier 1 (persentase tehadap ATMR} 21.99
63 | Total capital (as 2 percentage of risk welghted assets) Rasio Total Modal (persentase terhadap ATMR) 23.14
institution specific buffer requirement {minimum CETT req-'ufremenz plus mﬁ!a] Conservation  BuMer p?us eountercyclical
64 |buffer requirements plus G-SI8 buffer Buffer  persentase terhadap ATMR) 2.50
Z2auirement, sxoressed asa perceqtage of sk welghted assets!
65 |of which: capital buf Capital Conservarion 8uffer 2.50
66 | of which: Bank specific countercyclical buffer requirement Countercyclical Buffer 4]
67 | Of which: higher loss absorbency requirement filgher foss absorbency requirement
ntal Nk umum vensional: yang tersedra unfuk memenult Bolfer (persentase terhadap 0
(€ Equity Tter T avallzble & t buffers (3 frisk P
58 om':‘:;_q“y el T avle0le 0 mEKt ClTers (o2 perkeniage o Untuk kantor cabang darl Bank yang berkedudukan di luarneger; Baglan Danausaha yang
welghted assets) d fan dalam CEMA (di kan scbagal f darl ATMRF yang tersedia untuk
it Buffor
Natlonal minima 1)
National minime (jika berbada dark Basel 3)
(if different from Basei 3}
69 |National Common Equity Tler | minimum ratio Raslo terendah CET 1 nasional (jlka berbeda dengan Basel 3) 0
70 |National Tier ¥ minimum ratic Raslo terendah Tier 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3) 0
71 |National total capital minimum ratic Rasio terendah tolal modal nasional (ika berbeda dengan Basel 3) 0
Amounts balow the thresholds for (befare risk weigh “Jumlah di bawah batasan {sabalum babe Histko) 0
n Non-signfficant Investments in the capital and other TLAC liabilities of other financiaf Investas! non-signifikan pada modal ateu kewajlban TLAC 0
entitles lalnnya pada entftaskeuangan lain
73 | Signifcant Investments in tha common stock of fnancial entities Investast signifikan pada saham blasa entitas keuangan 0
74 | Mortgage servicing rights fnet of refated tax liability) Mortgage senvicing rights (net dad kewajlban pajak) 0
75 |Deferred tax assets arising from temporary differences (net of related tax fiability) Asot pajak tangguhan yang berasal darf perbadaan temporer (ner dari kewajiban pajak) 0
Applicable caps on the Incluslon of provisions In Tier 2 Cap yang dikenakan untuk provisi pada Tier 2 0
76  |Provisions eligible for Inclusion In Tler 2 in respect of exposures sublect to standardised Provist yang dapat diakul sebagal Tier 2 sesual dengan cksposur 0
77 | Capon indusion of provisions in Tler 2 under standardised approach Cap atas provisi yang diakui sebagal Tier 2 berdasarkan 0
78 | Provisions eligible for ncluston In Tier 2 In respect of exposures subject to Intemal ratings- based approach (prior to application of cap) PRAN ARSI Sl Ty T e daonr epsie it Sl et R el 0
dikenalan cap )
19 fCapforinclusion of p in Tier 2 under based approach Cap atas provisi yang diakul sebagal Tler 2 berdssarken pendekstan (i3 0
Cap!ta_l fr subjoct to ph (only Instrumen Modal yang termasuk phasa out (hanya berlaku 0
between ¥ Jan 2018 and 1 Jan 2022) antara 1 Jan 2018 s.d. 1 Jan 2022}
80 |cument cap on CETT subject to phi it Cap pada CET 1 yang lemasuk phase out 0
81 |Amount excluded from CET! due rto cap (excess over cap after redemptions and maturfties) Soeh ,"Mg d"‘m“.k‘,m dat GRI) ki ol cop Oiebinen Wy eap Yl 0
redemptions dan maturities }
62 |Current cap on AT1 instruments subject to phase outarrangements Cap pada AT 1 yang temasuk phase out 0
83 |Amount axcluded from AT due to cap {excess over cap after redemptions and marunities) umlah yang dikecualikan darf AT 1 karens adanya cap (kelebthandi atas cap setelah ]
redemptions dan maturities )
84 |Cumentcapon T2 bject to phase out g Cap pada Tier 2 yang temasuk phase out o]
85 |Amount excluded from T2 due ta cap — ” Jumilah yang dikecualkan darl Tier 2 karena adanya cop (keleblhandi atas cap setelah 0
redemptions_dan maturities }




Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan (CC2)

Data Unaudited dalam Jutaan

1.Cash 1.Kas 2,132,903
2, Placement with Bank Indonesia 2.Penempatan pada Bank Indonesia 4,684,612
3. Placement with another bank 3.Penempatan pada bank lain 1,183,467
4,5pot and derivative/forward bills 4.Tagihan spot dan derivatif / forward a
5.Securities owned 5.5urat berharga yang dimiliki 21,513,691
6. Securities sold with an agreement to repurchase 6.Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo} 1,511,447
7.Claims on securities purchased with an 7.Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (rev 2408471
8. Acceptance bill B.Tagihan akseptasi i
9. Credit given 9.Kredit yang diberikan 64,605,634
10. Sharia financing 10.Pembiayaan syariah 2,704,329
11. Capital Participation 11 .Penyertaan Modal 100,000
12.0ther financial assets 12.Aset keuangan lainnya 792,469
13. Reserve for impairment fosses on financial assets 13.Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- 2,502,743
2. Securities owned a. Surat berharga yang dimiliki 265
b. Credit provided and sharia financing b. Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah 2,423,222
¢. Other ¢ Lainnya 79,256
14.Intangible assats 14,Aset tidak berwujud 121,958
Accumulated amortization of intangible assets -/- Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- 115,600
15.Fixed assets and inventory 15.Aset tetap dan inventaris 2,175,944
Accumulated depreciation of fixed assets and Inventory ~/- Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/- 951,633
16. Non-Productive Assets 16.Aset Non Produktif 69,292
a. Abandoned property a. Properti terbengkalai =
b. Foreclosed collateral b. Agunan yang diambil alih i
¢. Deferred account ¢. Rekening tunda 69,292
d. Interoffice assets d. Aset antar kantor =
17.0ther Assets 17.Aset Lainnya 1,323,342
TOTAL ASSETS TOTAL ASET 101,757,587
LIABILITIES AND EQUITY LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITIES LIABILITAS
1. Current account 1.Giro 19,215,225
2. Savings 2.Tabungan 29,400,648
3. Deposits 3.Deposito 30,375,833
4. Electronic Money 4.Uang Elektronik =
5. Liabilities to Bank Indaonesia 5.Liahilitas kepada Bank Indonesia 318
6. Liabilities to other banks 6.Liabilitas kepada bank lain 3,336,443
7.5pot and derivative / forward liabilities 7.Liabilitas spot dan derivatif / forward 45
8. Liabilities for securities sold with an agreement to 8.Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janiji dibeli kembali (repa) 1432858
9. Acceptance liabilities 9.Liabilitas akseptasi -
10, Securities issued 10.Surat berharga yanq diterbitkan -
11. Loans/financing received 11.Pinjaman/pembiayaan yang diterima 3,604,915
12. Security deposit 12.Setoran jaminan 16,902
13.Interoffice fiabilities 13.Liabilitas antar kantor -
14.0ther liabilities 14.Liabilitas lainnya 1,811,299
TOTAL LIABILITIES TOTAL LIABILITAS 89,194,486
EQUITY EKUITAS
15. Paid-in capital 15.Modal disetar 3,753 875
a. Authorized capital a. Modal dasar 9,000,000
b. Unpaid capital -/ b. Modal yang belum disetor -/ 5,246,125
¢. Repurchased shares (treasury stock) /- ¢. Saham yangq dibeli kembali (treasury stock) -/- -
16.Additional paid-in capital 16.Tambahan modal disetor 532734
a. Agic a. Agio 532,734
b. Disagio -/~ b. Disagio -/- -
c. Capital deposit funds ¢. Dana setoran modal -
d. Other d. Lainnya -
17.0ther camprehensive income 17.Penghasilan komprehensif [ain 672,228
a. Profit a. Keuntungan 801,435
b.Loss -/ b. Kerugian -/- 129,207
18.Backup 18.Cadangan 6,901,072
a. General reserve a. Cadangan umum 6,901,072
b. Goal backup b. Cadangan tujuan &
19.Profit/loss 19.Laba/rugi 703,192
2. Years ago a. Tahun-tahun lalu -
b, Current year b.Tahun berjalan 703,192
c. Dividends paid -/- ¢. Dividen yang dibayarkan /- -
TOTAL EQUITY TOTAL EKUITAS 12,563,101
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY. TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 101,757,587




E ~ Keterangan 5 R
Total aset di Iaporan p05|5| keuangan pada laporan keuangan publlka51 (I‘|I|al gross

sebelum dikurangi CKPN).

(dalam jutaan ruplah)

104,260,330

Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan
asuransi, dan/atau entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus
dikonsolidasikan namun di luar cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan.

Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah
dialihkan dalam sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip kehati-hatian dalam
aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum. Dalam hal aset keuangan yang mendasari
dimaksud telah dikurangkan dari total aset pada laporan posisi keuangan maka angka
pada baris ini adalah 0 (nol).

Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).

Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi
keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari
perhitungan total eksposur dalam Rasio Pengungkit.

Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler
dengan menggunakan metode akuntansi tanggal perdagangan.

Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenubhi persyaratan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.

Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif.

Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo.

10

Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK.

16,948

11

Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN.

(2,602,743)

12

Penyesualan lainnya.

13

Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit.

101,674,535

Analisis Kualitatif

Analisa (Optional)




Eksg Aset dalagr Posisi uanga

Ekspasur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan,
namun tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT
(Nilai gross sebelum dikuranqi CKPN)

100,340,412

93,276,416

Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan
kepada pihak lawan yang mengakibatkan penurunan total eksposur aset
dalam laporan posisi keuangan karena adanys penerapan standar
akuntansi keuangan

(Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi
derivatif)

(Penyesuzian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam
eksposur SFT yang diakui sebagai aset)

(CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan)

(2,502,743)

(2,315.934)

(Aset yang telah diperhitungkan sebagal faktor pengurang Modal Inti
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum)

(100,000

(100,000}

Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan

97,737,669

90,850,482

Eksposur Transaksi Derivatif

Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation
margin yang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus
yanq memenuhi persyaratan tertentu

Nilal penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif

(Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui
central counterparty {CCP))

Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit

(Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang difakukan saling hapus dan
pengurangan add-on untuk transaksi penjualan derivatif kredit)

Total Eksposur Transaksi Derivatif

Elisposur Securities Financing Transaction (SFT}

Nilai tercatat aset SFT secara gress

3,919,918

11,427,247

{Nilal bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas)

Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu
pada perhitungan current exposure sebagaimana diatur dalam Lampiran
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini

Eksposur sebagal agen SFT

Total Eksposur SFT

3,919,918

11,427,247 |

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Nilai seluruh kewajiban kemitmen atau kewajiban kontinjensi. Nilai gross
sebelum dikuranqi CKPN.

20

169,478

187,096

{Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen
atau kewajiban kentinjensi dan FKK kemudian dikurangi CKPN)

(152,530)

(168,386)

21

{CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan)

22

Total Eksposur TRA

16,948

18,710

Modal dan Total Eksposur

23

Madal Inti

11,739,570 |

11,425,433

24

Total Eksposur.

101,674,535 |

102,306,439

Rasio Penqungkit {Leverage)

25

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak darl penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan gire pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

25a

11.55

1117

Nifai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

26

11.55

11.17

Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%)

27

3.00

3.00

Bantalan terhadap nilai Rasio Penqungkit (36)

28

Pengungkapan Nilai Rata-Rata

Nilai rata-rata darl nilal tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesualan
untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang
dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas datam SFT dan tagihan
kas dalam SFT

29

Nitai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah
penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accaunting
transaction) yang dihitung secara bersih (nett} dengan liabilitas kas dalam
SFT dan tagihan kas dalam SFT

30

Total Eksposur, termasuk dampak darl penyesualan terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nifai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

30a

101,674,535

102,306,439

Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

3

Nilal Rasio Pengungkit, termasuk dampak darl penyesualan terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%5)

3

o

11.55

1117

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilal rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (3)




PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah (Individu)

dalam jutaan ruplah!

a) (2} (3) ) (5} (7 (an
1 |Bills to the Government Taglhan Kepada Pemerintah . . 27,545,042 . 32,446,775.00
2 |Bills on Public Sector Entities Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik . _ 175,941 271,844
3 |Clalms to Multilateral Developrnent Banks  |Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral Dan Lembaga o N
and International Institutlons Internasional ) i
4 |8ills to Bank Tagihan Kepada Bank . _ 1,608,371 4,782,229
1608,
5 |Residential Froperty Secured Loans Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal . . 2,326,853 . 2,126,839
& |Commercial Property Secured Loans Kredit Beragun Properti Komersial _ . 13,329 - 10,529
7  |Empleyee or Pensioner Credit [Kredit Pegawal Atau Pensiunan = = 28,886,027 2 23,902,747
8 |Bills on Micro Businesses, Small Businesses, |[Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, Dan Portofolio Ritel 3 i 15,393,301 = 12,340,042
Oat3i1 Dagsfnl f —
9 |Bills on Corporations Taglhan Kepada Korporasi i 3 22,467,542 . 23,584,155
10 |Past Due Bills Taglhan Yang Telah Jatuh Tempo _ . 1,399,680 _ 1,057,597,
1 [Other Assets Aser Lalrmyw - - 3,076,472 - 3,264,692
TOTAL TOTAL - - 103,292,558 - 103,787,489




PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak (Individu)

fdalamn jutsan raplab)

m @ ) w [ @ [ on ] 0y i
1 |Bills to the Government Tagihan Kepada Pemerintah 27,545,042 32446775
2 |B|Ils on Public Sector Entities Taglhan Kepada Entitas Sektor Publik 175941 27844
3 [Claims 1o Multil | Development Banks and international Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral Dan Lembaga g H
4 |Bills to Bank Tagihan Kepada Bank 1605371 E 783223
5 |Residential Property Secured Loans Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal 2326853 2,126,838
6 Secured Loans Kredit Beragun Properti Komersial 13.329] 10529
7 |Employee or Pensioner Credit Kredit Pegawai Atau Pensiunan 2&5!5.027' 23,902,747
8 |Bills on Micro Businesses, Smalt Businesses, and Retail Partfolios Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, Dan Partofolic Ritel 15353,301 12340042
9 |Bills on Corporations Tagihan Kepada Korporasi 22487542 23,584,195
12 Past Due Bills Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 1,399,680 ~7.057.597
11 |Other Assets Aset Lainnya 3076472 =] 3264692

TOTAL TOTRL 103,292,558 103,787,489




Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunab dek n standar (Individu) (dalam jutaan rupiah)
Periode Laporan Jun| 2025 Juni 2024
1 |1). CREDIT EXPOSURE OTHER THAN DERIVATIVES 1}. EKSPOSUR KREDIT SELAIN DERIVATIF
2 _|a). Asset Exposure In the Statement of Financial Position, except a). Eksposur Aset pada Laporan Posisi Keuangan, kecuall Eksposur Sekuritisast
3 |1.Bills on the Government 1. Tagihan kepaés Pemerinta 27,945,042 38592 38592 32446,775 62706 62,706
4 |a. Bills to the Indonesian Government a, _ Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 27,906,450 0 0 32,384,069 0 0
5 |b. Bills to Governments of Other Countries b.  Tagihankepada Pemerintah Negara Lain 38,502 38,592 38,592 62,706 62,706 62,706
6 |2.Claims to Public Sector Entities 2. Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 174,546 87.273 B7.273 261,809, 130,905 130,905
7 |3.Claims to Multilateral Development Banks and International Institutions | 3. Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional 0 [ 0 0 0 0
8 | 4. Bills to the Bank 4. Tagihan kepada Bank 1,605,738 453,190 453,190 4,782,084 1,434,590 1,434,550
9 |a. Short Term Bills a. _ Tagihan Jangka Pendek 444,649 88,930 88,930 148,840 29,768 29,768
10 |b. Long Term Bills b.__ Tagihan Jangka Panjang 1,161,089 364,260 364,260 4,633,244 1,404,822 1,404,782
11 | 5. Bills in the form ofCovered Bonds 5. Tagihan berupa Cevered Bond [ [ 0 [} Q 0|
12 | 6. Claims from Securities Companies and Other Finandial Services Institution|6. Tagihan Kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya o ) o 0 0 )
13 [a. Short Term Bills a.__ Tagihan Jangka Pendek [ [ 0 0 0 0
14 |b. Long Term Bills b. Tagihan Jangka Panjang 0 0 0 0 Q0 0
15 |7. Receivables in the form of Securities/Subordinated Receivables, Equity  |7. Tagihan berupa Surat Berharga/Piutang Subordinasi, Ekuitas, dan Instrumen Medal Lainnya 0 0 0 0
16 |a. Subordinated securities/receivables a.  Surat berharga/piutang subordinasi 0 0 0 0
17_|b. Equity instruments b. __ Instrumen ekuitas 0 0 ] 0
18 e Other capital instruments c. __Instrumen modal lainnya 0 0 0 0
19 |d. Participation in the framework of national programs d. _Penyertaan dalam rangka program nasional 0 0 0 0
20 |8. Residential Property Secured Loans 8. Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal 2,326,590 1,349,729 1,349,729 2,126,569 1,229,693 1,229,693
21 |9. Commercial Property Secured Loans 9. Kredit Beragun Properti Komersia 13,329 0,687 9,687 9,204/ 6,765 6,765
22 |10. Credit for land acquisition, land processing and construction 10. Kredit untuk Pengadaan Tanah, Pengolahan Tanah, dan Konstruksi 47,399 47,399 47,399 15,705 15,705 15,705
23 |11.Employee or Pensiener Credit 11. Kredit Pegawai atau Pensiunan 28,886,027 14,443,014 14,440,770 23,902,747 11,951,374 11,949,285
24 |12, Bills on Micro Businesses, Small Businesses and Retail Portfolios 12. Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel 14,990,101 6,745,545 6,692,856 12,021,977 5,409.850 5,363,951
25 |13. Bills on Corporations 13. Tagihan kepada Korporasi 18,862,756 16,386,064 16,026,103 19,448,402 16,612.711 16,540,942
26 |14, Past Due Bills 14. Tagihan yang Telah Jatuh Tempe 1,336,380 1,336,380 1,334439 1,021,474 1,021,474 1,020,324
27 |a. Residential Property Secured Loans that do not depend cn the a.___Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal yang tidak bergantung dari arus kas properti 721,547, 721,547 721,547 538,871 518,871 538,871
28 |b. Other exposures b,  Eksposurlainnya 614,833 614,833 612,892 482,603 482,603 481,453
29 |15. Other Assets 15, Aset Lainnya 3,076,472 3,076,472 3,264,692 3.264,692
30 |a. Cash, gold andcommemorative coin a.__Uang tunai, emas, dan commemorative cein 0 0 0 0
31 |b. Fixed assets and net inventory |b.  Aset tetap dan inventaris neto 1,224,311 1,224,311 1,244,319 1,244,319
32 o Foreclosed Collateral (AYDA) ¢.__Agunan Yang Diambil Alih {AYDA} 0 0 0 0
33 |d. Inter-office net d.  Antar kantor neto 0 0 0 0
35 e, Other o Lainnya 1,852,161 1,852,161 2,020,373 2,020,373
35 |TOTAL TOTAL 99,264,380 40,896,873 43,556,509 99,301,438/ 37,882,810 41,019,517
1 b). Exposure to Commitment Liabllities or Contingent Liabilities in TRA, |b). Eksposur Kewajiban Komitmen atau Kewaliban Kontinjensi pada TRA, kecuali Eksposur
1 |1.Bills on the Government 1. Tagihan kepada Pemerintah [ [ 0 ] 0 0
2 Ja. Bills to the Indonesian Government a.  Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 0 [1] 0 0 [ 0]
3 |b. Bills to Governments of Other Countries b.  Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain ] [ 0 0 0 0
4 _|2.Claims to PuUbIIc Sector Enfities 2. Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 1,395 698 598 10.035 5018 5,018
5 |3. Claims to Multilateral Development Banks and International Institutions |3. Tagihan kepada Bank Pembangunan Multifateral dan Lemnbaga Internasional o [ 0 0 ] 0
& |4 Bills to the Bank 4, iagiﬁan Eepada Bank 2,633 527 527 145 29 0
7 |a. Short Term Bills a.  Tagihan Jangke Pandek 2,633 527 537 145 29 0
8 |b. Long Term Bills b.  Tagihan Jangka Panjang 0 0 0 [ [ 0
9 | 5.Claims from Securities Companies and Other Financial Services Institution|5. Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya 0 0 0 0 0 0
10 |a. Short Term Bills a.  T1agihan Jangka Pendek 0 0 0 0 0 0
1 |b. Long Term 8ills b. Tagihan Jangka Panjang 0 0 0 0 0 0
12 |6. Residential Property Secured Loans 6. Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal 263 169 169 270 176 176
13 |7.Commercial Property Secured Loans 7. Kredit Beragun Properti Komersial 0 0 [ 1,325 1,126 1,126
14 |8.Credit for fand acquisition, land processing and construction 8. Kredit untuk Pengadaan Tanah, Pengolahan Tanah, dan Konstruksi 30,868 30,868 30.863'1_ 10,990 10,990 10,990
15 |9.Employee or Pensioner Credit 9. Kredit Pegawai atau Pensiunan 0 [ [ [ 0 0|
16 |10. Bills on Micro Businesses, Small Businesses and Retail Portfolios 10. Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Pertofolic Ritel 403,200 181,440 128,750 318,065 143,12¢ 97,191
17 [11. Bills en Corporations 11. Tagihan kepada Korporasi 3,604,786 3,198,809 2,838,847 4,135,793 3,780,881 3,702,113
18 [12. Past Due Bills 12. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 63,300 63,300 63,300 36123 36,123 36,123
19 |a. Residential Property Secured Loans that do not depend on the a. __ Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal yang tidak bergantung dari arus kas properti 63,300] 63,300/ 63,300 36,123 36,123 36,123
20 |b. Other exposures b.  Eksposurlainnya 2! 0| 0 0 o 0
21 |TOTAL TOTAL 4,106,445 3,475,809 3,063,159 4,512,746 3,977,472 3,852,736




dekatan standar (Individu)

(dalam jutaan ruplah)

Component I;l;me g

i PcriaeL oran _

NamaKomponen

agibanBersih | ATMR Ssbelum MAK . ||

Juniz025

Tagihan Bersih

__Juni2024

|| ATMR Sebalum MRK

ATMR Satelah MRK |

1 c.) Exposure that Gives Credit Risk Due to Failure of the Counterparty _|c.) Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Pihak Lawan

2 |1.Bills on the Government 1. Tagihan kepada Pemerintal [ [ 0 0 a )
3 |a. __ Bills to the Indonesian Government a.  Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 0 0 0 0 0 0
4 |b. Bills to Governments of Other Countries b. _ Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain [] 0 0 0 0 0
5 [2. Claims to Public Sector Entities 2. Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 0 0 [} 0 0 0
6__|3. Claims to Multilateral Development Banks and International Institutions 3. Tagihan kepada Bank Pembanqunan Muttilateral dan Lembaga Internasional 0 0 0 4] 1] 0
7 |4.Bills to the Bank 4. Tagihan kepada Bank 0 0 0 0 0 0
g8 |a Short Term Bills a.  lagihan Jangka Pendek 0 0 51_ 0 0 0
9 |b. Long Term Bills b, Tagihan Jangka Panjang 0 1] 0 0 0 0
10 |5. Claims from Securities Companies and Other Financial Services Institutions 5. Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya 0 ] 0 ) 0 0
1 |a. Short Term Bills a.___Tagihan Jangka Pendek [ [] 0 0 0] 0
12 |b. Long Term Bills b.  Tagihan Jangka Panjang 0 [ 0 0 0 0
13 |6. Bills on Micro Businesses, small Businesses and Retail Portiolios 6. Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel 0 ) 0 0 0 0
14 | 7. Bills on Corporations 7. Tagihan kepada Korperasi [] ] 0 0 0 ]
15 |TOTAL TOTAL 0 o 0 0 0 0
1 | d.) Exposure that Gives Credit Risk Due to Failure to Settle d.) Eksp yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Penyelesaf

2 |1.For transactions classified as Delivery versus Payment (DvP) [3. Untuk transaksi yang tergolong Delivery versus Payment (DvP) 0 ] [ 0

3 Jla Capital Charge 8% (5-15 working days) a.  Beban Modal 8% (5-15 hari kerja) 0 o ) 0

4 |b. 50% Capital Charge {(16-30 working days) b.  Beban Modal 509 (16-30 hari kerja) [} 0 0 0

5 |c Capital Charge 75% (31-45 working days) c. Beban Modal 75% (3145 hari kerja) 0! 0 [ [

s |d. 100% Capital Charge {more than 45 werking days) d.  Beban Modal 1009 (lebih dari 45 hari kerja} 0] 0 0 0

7 __|2.For transactions classified as Non-Delivery versus Payment(non-DvP} 2. Untuk transaksi yang tergelong Non-Delivery versus Payment (non-DvP) [ 0 0 0

§ |TOTAL TOTAL ] 0 0 0

1 | e.) Securitization Exposure e.) Eksposur Sekuritlsasi

1 1. RWA for Securitization sure calculated using the Method External Ratini 1. ATMR aras Eksposur Sekuritisasi yang dibitung dengan Metode External Rating Based Approach (ERBA 0 0
2 | 2. RWA for Securitization sure calculated using the Method Standardized 2. ATMR atas Eksposur Sekuritisasi yang dihitung dengan Metode Standardized Approach {SA] 0 0
3 }3. Securitization Exposure which Is a Main Core Capital Reduction Factor 3. Eksposur Sekuritisasi yang merupakan Faktor Pengurang Medal Inti Utama 0 []

4 {TOTAL TOTAL 0 0 [ [
1 If). DERIVATIVES EXPOSURE f). EKSPOSUR DERIVATIF

2 [1.Billson the Government 1. Tagihan kepada Pemerintah 0 0 0 r
3 ia, Bills to the Indonesian Government a.  T1agihan kepada Pemerintah indonesia 0 ) o 0
4 |b. Bills to Governments of Other Countries b.  Tagihan kepada Pemerintzh Negara Lain 0 0 0 0
5 |2. Claims to Public Sector Entities 2. Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 0 0 0 0
6 13. Claims to Multilateral Development Banks and International Institutions 3. Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional 0 0 [ 0
7 |4 Bills to the Ban 4. Tagihan kepada Ban 0 1] 1] 0
g Ja. Short Term Bills a._ lagihan Jangka Pendek 0 0 0 0
9 |b. Long Term Bills b,  Tagihan Jangka Panjang "] o] 0 0
10 _|5. Claims from Securities Companies and Other Financial Services 5. Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya [ 0 0 0
11 Ja. Short Term Bills 3. lagihan Jangka Pendek [ 0 0 0]
12_|b. Long Term Bills b. _ Tagihan Jangka Panjang [ 0 [] [}
13 |6. Bills on Micro Busii Small Businesses and Retail Portfolios 6. Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel 0 ol 0 0
14_|7. Bills on Corporations 7. Tagihan kepada Korporasi [] o 0 0
15 |8. Exposure related 1o Central Counterparty (CCP) 8. Eksposur terkait Central Counterparty (CCP) [ 0
16 |TOTAL TOTAL 0 0| 1] 0
1 |g). TOTAL CREDIT RISK MEASUREMENT [ 1) + 2)] g). TOTAL PENGUKURAN RISIKO KREDIT[ 1)+2) )

1| CREDIT RISK ATMR CALCULATION PERHITUNGAN ATMR RISIKO KREDIT 46,619,668 44,872,253
2 | CREDIT RISK RWA REDUCTION FACTOR: The excess of PPKA's general FAKTOR PENGURANG ATMR RISIKO KREDIT: 582,746 560,903
3 [TOTAL ATMR CREDIT RISK (A) - (B} TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) - (B} 46,036,922 44,311,350
4 |TOTAL CAPITAL REDUCTION FACTORS TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL 0 0




Jidalam Jutaan rupiah)

(2) 3 7 — . (4) - 5) N 1 {8) J B . [10 (1 -

1 |interest Rate Risk Risiko Suku Bunga - - - - - = - _
a. Specific Risks a. Risiko Spesifik - - - i N e p N

b. General Risks b. Risiko Umum = - o - - “ = o

2 |Exchange Rate Risk Risiko Nilai Tukar 6,244.00 78,660.50 6,244.00 | 78,660.50 6,668.00 | 84,782.38 - -
3 |Equity Risk *) Risiko Ekuitas *) 3 = 4 ¥
4 |Commodity Risk *) Risiko Komoditas *) - - s E
5 |Option Risk Risiko Option - - - 4 X Al " d
Total 6,244.00 78,660.50 6,244,00] 78,660.50 6,668.00| 84,782.38 - -

*} Untuk bank yang memiliki perusahaan anak yang memiliki eksposur risiko
dimaksud




Nama Bank
Posisi Laporan
Mata Uang

LAPORAN PERHITUNGAN IRRBB

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR TBK

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

Juni 2025
Rupiah {IDR)

Skenario Shock

Parallelup

_ Jozlar juteari waish)

1,205,317 1,510,726 (148,330)
Parallel down (2,306,038)] (2,272,939) 118,136 140,862
Steepener 720,774 136,865 3 -
Flattener (752,111) (8,762) - -
Short rate up 232,416 852,877 - -
Short rate down (196,947) (869,982) - -
Nilai maksimum Negatif (absolut) 1,205,317 1,510,726 130,352 148,330}
Modal Tier 1 (untuk A EVE) atau
Project Income (untuk A NIl 11,156,824] 12,425,433 6,804,402 6,476,098
Nilai maksimum dibagi Modal Tier 1 (untuk
A EVE) atau Project Income (untuk A NII) 10.80% 12.16% 1.92% 2.25%

Catatan:
T :Periode Juni 2025

T-1 : Periode Maret 2025 evaluasi hasil pelaporan sebelumnya, T-1 adalah hasil perhitungan Triwulan

sebelumnya)




LAPORAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO IRRBB
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR TBK
Nama Bank :  PTBank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
Posisi Laporan :  Juni 2025

N T PR

"~ [IRRBB npukuran & pndalian iebagai “risiko akibat e erakan suku
bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi Banking Book, yang berpotensi memberikan dampak terhadap
permodalan dan rentabilitas.

Nilai IRRBB pada periode pelaporan bank saat ini masih dalam threshold OJK. Adapun strategi Manajemen
Risiko dan mitigasi risiko untuk [RRBB :

a. Bank Melakukan evaluasi atas komposisi dan struktur portofolio yang terekspose risiko suku bunga baik|
untuk portofolio yang Rate Sensitif Asset (RSA) maupun Rate Sensitif Liability (RSL), dan mengatur RSA & RSL
tersebut agar lebih propoersicnal.

b. Melakukan Evaluasi dan memberlzkukan pola suku bunga pada masing-masing portofolio baik RSA & RSL
yang ada saat ini, atau merubah struktur pricing di ALCO.

- Adapun Periode perhitungan IRRBB Bank adalah setiap Triwulanan.

- Pengukuran spesifik yang digunakan Bank dalam perhitungan IRRBB dengan menggunakan metode EVE dan
NIl adalah :

a.  CASA Non LPS masuk ke time bucket Over Night. Sedangkan CASA LPS dikalikan dengan Core Deposit]
dan Non Core Deposit digolongkan ke time bucket 4; 4,5 dan 5 tahun berdasarkan Transaksional Dan Non
Transaksional. Slotting CASA LPS juga disesuaikan dengan behaviour masing-masing jenis portofolio CASA.

b. Bank mengeluarkan kas dari komponen RSA.

c. Bank menjumlahkan cashflow pokok dan bunga yang kemudian dilakukan shock berdasarkan scenario
vang telah ditetapkan.

Perhitungan IRRBB menggunakan metode EVE dan NIl sesuai dengan scenario shock suku bunga dan scenario
stress yang telah ditetapkan oleh OJK. Scenario shock yang dilakukan adalah :

a. Paralelup

b. Paralel down

C. Steppener

d. Flattener

e. Short Up

f. Short Down

Sedangkan untuk NIl hanya dilakukan 2 (dua) scenario shock saja, yaitu Paralel Up & Parallel Down.

Bank menggunakan asumsi pemodelan yang digunakan dalam laporan perhitungan IRRBB dengan
pendekatan standar yaitu untuk CPR, TDRR, NMD Behaviour sesuai dengan internal model yang disepakati.
Permodelan CPR & TDRR, sebagaimana terlampir.

Bank belum menerapkan Hedging dalam aktivitas bank.

Penjelasan komprehensif mengenai asumsi utama permodelan dan parametric yang digunakan dalam
menghitung AEVE dan ANI, paling sedikit memuat:

a. Bank menggunakan Risk Free Rate dalam perhitungan dengan metode EVE, yaitu suku bunga Surat Berharga
Negara per-jangka waktu. Selama periode 2003 s/d periode waktu pelaporan berlaku yang bersumber dari
Bloomberg & IBPA.

b. Menentukan Behaviour Non Maturity Deposit (NMD) berdasarkan perilaku jatuh tempo dan suku bunga
sesuai dengan kategori yang ditentukan oleh OJK. Di mana dengan melakukan perhitungan non core — core
deposit dengan behavior kestabilan simpanan, yang dikombinasikan dengan pergerakan suku bunga realisasi
dan pergerakan suku bunga pasar. Kemudian mengestimasi tingkat sensitivity deposit real rate terhadap suku
bunga JIBCR.

¢. Metodologi yang digunakan untuk mengestimasi prepayment rate dari pinjaman dan/atau early withdrawal
rate untuk deposito berjangka dan asumsi signifikan lainnya, adalah sesuai dengan dokumen terlampir, yaitu :
permodelan TDRR & CPR.

d. Bank belum/tidak menyusun asumsi lainnya, termasuk instrument dengan opsi perilaku (behavior options)
yang telah dikeluarkan dari perhitungan, yang memiliki dampak material terhadap AEVE dan ANIl dalam
laporan perhitungan IRRBB dengan pendekatan standar.

e. Bank belum/tidak menyusun metodologi agregasi antar mata uang dan korelasi suku bunga antar mata
uang yang signifikan, dikarenakan tidak terdapat mata uang asing yang memiliki nilai signifikan (lebih dari 5%).

alisa Kuai

Per Juni 2025 terdapat perbedaan nilai EVE maupun NIl dari hasil perhitungan pelaporan sebelumnya (yaitu
posisi Maret 2025). Pada posisi Juni 2025 EVE impact sebesar 10,80% mengalami penurunan sebesar 1,36%
dibanding Maret yang sebesar 12,16% di mana rasio tersebut masih berada dalam threshold (ketentuan batas
limit EVE dari regulator maksimum sebesar 15% sedangkan soft limit yang ditentukan oleh internal Bank
sebesar 14,5%), semakin kecil nilai rasio ini maka risiko suku bunga yang dimungkinkan terjadi juga semakin
kecil. Sedangkan nilai NIt Juni 2025 adalah sebesar 1,92% dan mengalami penurunan sebesar 0,37% dibanding
Maret 2025 yang sebesar 2,29%, di mana rasio tersebut mengalami perbaikan dari periode sebelumnya {masih
berada dalam threshold) sedangkan soft limit yang ditentukan oleh internal Bank maksimum sebesar 14%.

Secara triwulanan pada posisi Maret 2025 ke Juni 2025, Rasio EVE dan Rasio NIl mengalami penurunan
disebabkan oleh:

a. Posisi R-Current masih menunjukan trend peningkatan suku bunga pada sepanjang tenor, baik tenor jangka
pendek dan tenor jangka panjang sehingga Bank memiliki risiko peningkatan suku bunga pada seluruh tenor.
b. Sensitive Asset (RSA} mengalami peningkatan sebesar 1,03% dari posisi Maret 2025 ke Juni 2025. Sementara
Rate Sensitive Liablities (RSL) mengalami penurunan sebesar 4,51% dari posisi Maret 2025 ke Juni 2025.
Peningkatan RSA didominasi aset dengan tenor panjang sebesar 6 Trilyun, sedangkan penurunan RSL
didominasi pasiva dengan tenor jangka pendek.

Rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) yang diterapkan untuk NMD adalah
tersebar mulai jangka waktu pendek di tenor overnight sampai dengan 5 (lima) tahun sesuai dengan masing-
masing kategori yang ditetapkan oleh OJK.




LAPORAN PERHITUNGAN
_KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN

]
]
|

Nilai oqtsiandil_lg utstanding k.rwajiban dan

kewajlbap dan ~ |{komitmen dikalikan tingkat perlaril{anlrl.lni

* off rate) atau nllaitaglhan kontraktual | °m"".“e."'. nilai l_ag,lhan | o‘lfrate) atau nilai tagihan kontraktual :
| ikalik 'n Ingkat penerimaan [Inflow rat | 4 L DRSS gkal penerimnan(inﬂnw rate]}

- Komponen
(Bahasa Indonesia)

mlah Data Pmn Yang D|gunakan Dalam Perhltungan LCR : 3 Bulan 3 Bulan
HIGH-QUALITY LIQUID ASSETS

2 [Total high-quality liquid assets (HQLA) 2709297+ 25,798,729
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)
e e o st
a. Simpanan/Pendanaan stabil 40,796,543 2,039,827 40,769,209 2,111,539
b. Simpanan/pendanaan kurang stabil 14,728,158 1,472,816 15,167,181 1,432,901
4 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari : 35,473,705 12,473,065 36,053,281 12,871,952
a. Simpanan operasional 20,938,055 4,630,667 20,617,486 4,558,434
E'ef;?aﬁr::;s;'a?i’:;:'°na' dandatonkew|lharlaineya yang 14,535,650 7,842,398 15,435,795 8,313,518
Pendanaan dengan agunan (secured funding) - -_ -
Arus kas keluar lainnya (additional requirement), terdiri dari : 8,066,743 4,188,965 6,189,392 2,202,484
a. Arus kas keluar atas transaksi derivatif - - - -
b. Arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - = < 4
¢. Arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - - - -
;ja.s,:;::sl:?:uli(;l?aasr atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan 2,844 143 3,785 189
E.eﬁ:;shi(;snks;unzr atas kewajiban kontraktual lainnya terkait 4,147,392 4,147,392 2,164,375 2.164,375
f. Arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya 3,875,352 275 3,983,701 388
g. Arus kas keluar kontraktual lainnya 41,155 41,155 37,533 37,533
7 |TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS) 20174673 [ 18,618,877
ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW)
8 |Pinjaman dengan agunan Secured lending 3,587,114 - 1,827,268 -
T
10 |Arus kas masuk lainnya 11,313 5,656 26,179 15,227
11 JTOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS) 6,733,302 1,079,493 5,613,976 918,029
12 [TOTAL HQLA 27,092,974 25,798,729
13 |TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS) 19,095,179 17,700,848
14 |LIQUIDITY COVERAGE RATIO (%) 141.88% 145.75%

LCR Bank Indwldual Trlwulanan Juni 2025 sebesar ‘141 88%, terJad| penurunan sehesar 3 86% dari sebelumnya sebesar 145,75% di posisi LCR Trlwuianan Maret 2025
Adapun penurunan tersebut disebabkan oleh peningkatan Rata-rata Net Cash Cutflows sebesar 7.88% (qtq).




Komponen ASF

Tanpa Jangka
Waktu!

LAPORAN PERHITUNGAN NET STABLE FUNDING RATIO (NSFR)

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR

Posisi Tanggal Laporan (Junli2025) |

" Nilal Tereatat B_erdasa;l-(sn Sisa Jar;gki;-Wi.!klu

< c{Dalam Juta Ruplat)

=6 bulan -
<1tahun

=1tahun

|Total Nilal Tertimban

Posisi Tanggal Laporan {Mareh’!dlSl

Nilai Tercatat Berdasarkan SisaJangka Waktu

TanpaJangka
Waktu'

<6 bulan

thalanr'l‘lula quinh]

=6 bularn-
<Ttahun

I = 1tahun

-2, (dlajutaan ruiah

Total Nilat
Tertimbang

12,844,845 |

No. Ref. dari Kertas I

Kerja NSFR

1 [Mod 12,531,522 12,531,522 12,844,845
2 Modal sestai POJK KPMM =
12,531,522 - - - 12,531,522 12,844,845 = - = 12,844,845 |1.2
3 Instrumen modal lainnya - - - - - u ] o B - 1.3
Simpanan yang berasal darl nasabah percrangan
4 |dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha 2
mikso dan usaha kecil: 28,619,732 17,765,322 13,600 1,987 43,566,336 29,930,117 15,900,510 99,584 19,128 43,153,479 |3
21
5 Simpanan dan pendanaan stabil 28,619,732 7,477,887 13,600 1,987 34,307,645 29,916,758 5,926,430 97,013 18,340 34,164,381 {3.1
2.2
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil = 10,287,435 = = 9,258,691 13,359 9,971,079 2,572 738 8,989,097 |3.2
7 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 21,089,172 12,429,068 - - 15,129,644 21,126,030 11,576,191 9,484 850 15,288,642 |4
8 Simpanan operasional 21,088,172 - - - 10,544,586 21,126,030 3,000 2,320 - 10,565,675 |4.1
Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah
2 karporasi = 12,429,068 - - 4,585,058 - 11,573,191 7.164 850 4,722,567 |4.2
Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling
10 lbergantung : 1,432,858 : : 5 < 8,049,386 . - - |s
11 [Liabilitas dan ekuitas lainnya ! 328,904 45 3,157,101 1,485,308 3,063,858 328,904 19,252 152,860 2,330,587 2,407,016 |6
12 NSFR liabilitas derivatif = - =
ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk
L= dalam kategori diatas 328,004 45 3,157,101 1,485,308 3,063,858 328,904 19,252 152,860 2,330,587 2,407,016 [6.25.d.6.5
14 |Total ASF 74,291,360 73.693.982 |7

-




itat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu-

|\ Na. Ref, dari Kertas |

KOmpCRenRSF ; R Total Nilal pafam it upiat) Total Nilai Kerja NSFR
& z 'J e | G i Tertimbang % % b' i R Tertimbang
Tan&:k::'gka 1 <6 bulan 2 6 bulan-< T1tahun z 1 l:h::’

S e D N O R LA S AR SO R S Y | I
Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 746,087
Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk

16 |tujuan operasional 495,252 - - - 247,626 579,893 - - - 289,946 |2
Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam
17 |Perhatian Khusus (performing) = 8,314,498 4,858,788 54,608,322 50,783,783 | = 16,298,356 5,316,897 56,239,569 53,234,540 |3
kepada lembaga keuangan yang dijamin
18 dengan HQLA Level 1 - 3,819,918 = 5 361,992 - 11,427,247 - - 1,142,725 |3.1.1
kepada lembaga keuangan yang dijamin
bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman 3.1.2
19 kepada lembaga keuangan tanpa faminan = 507,104 6,905 78,972 173,490 = 629,743 3,833 147,105 243483 [3.13
retail dan nasabah usaha mikro dan kecil,
pemerintah pusat, pemerintah negara lain,
Bank Indonesia, bank sentral negara fain dan 3.1.4.2
entitas sektor publik, yang diantaranya: 3.1.5
20 " 3,603,097 4,608,516 51,519,837 47,897,668 - 3,116,211 5,089,639 52,336,202 48,588.697 [3.1.6
memenuhl kualifikasi untuk mendapat
babot risiko 359 atau kurang, sesuai SE
T A ;
21 OJK ATMR untuk Risiko Kredit : N ; R el ~ " " y o| 3
Kredit beragun rumah tinggal yang tidak
22 sedang dijaminkan, yang diantaranya : ~ - = = T - = = - -13.1.7.2
memenuhi kualifikasi untuk mendapat
bobot risiko 35% atau kurang, sesual SE
23 OJK ATMR untuk Ristko Kredit = 10,926 18,264 2,256,630 1,481,405 - 5,301 22,385 3,022,385 1,980,393 [3.1.7.1
Surat Berharga dengan kategori Lancar dan
Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang
dijaminkan, tidak gagal bayar, dan tidak
masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang
24 diperdagangkan di bursa - 173453 225,104 752,883 839,229 - 1,115,854 195,041 733,877 1,279,243 |3.2
Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling
25 |{bergantung z 5 2 o " " # 2 - -4
26 jAsetlainnya: - 12,764 10,571 3,591,966 3,615,300 5303 30,505 15,841 4,241,653 4,297,302 |5
27 termasuk emas - - - -|5.1
dicatat sebagai initial margin untuk kontrak
derivatif dan kas atau aset fain yang
diserahkan sebagai default fund pada central
28 counterparty (CCP) & = = = - -15.2
29 NSFR aset derivatif - - - - - -§5.3
NSFR liabilitas derivatif. sebelum dikurangi
30 dengan variation margin - = = = - -15.4
Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam
31 kategori diatas - 12,764 10,571 3,591,966 3,615,300 5303 30,505 19,841 4,241,653 4,297,302 |5,55.d.5.12
32 |Rekening Administrati 3,821,037 16,955 4,239,039 12
Total RSF o WERNESSR50IT { 13

14




Pengungkapan Risiko Operasional - Bank secara Individual

i — . (dalam jutaan rupiah)
pehdelatanYana. | Posisi Tanggal Laporan (Desember 2024) |

Approach Used 1 DidinaKkan & S . = KIE o - R Y e —

(English) J Laporan Data Kerugian || i Laporan Data Kerugian

| | ;
- : |} [ (K i i |
{Babasaindonssle) Historis (10 tahun terakhir)| [Komponer indikatos | i Historis (10 tahun terakhir) ||

Posisi Tanggal Laporan (Desember 2023)
TR | KB s
(Komponen

S| e e | ABISNES) S Fe e | ||. IndikatorBisnis) || .
M) @) 3) @) 5) (6) ) @) )
j |Busic/Standard  JPendekaian Indikator 16,414.39 368,856.35 4,610,704.38 4,447.79 351,917.88 4,398,973.50

Indicator Approach |Dasar/Standard

Total Total 16,414.39 368,856.35 4,610,704.38 4,447.79 351,917.88 4,398,973.50




PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk
Laporan Publikasi Eksposur Risiko dan Permodalan
30 Juni 2025

Ukuran Utama (Konsolidasi)

{dalam Jutaan Rupiah-unaudited)

Modal yang Tersedia (Nilai)

1_{Modal Inti Utama (CET 1) 13,307,057 13,467,312 12,878,204 10,904,572 10,455,920

2 [Modal Inti (Tier 1) 13,307,057 13,467,312 12,878,204 10,904,572 10,455,920

3 |Total Modal 13,969,183 14,140,824 13,544,307 11,478,154 11,018,323
Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 |Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 57,605,087 58,504,857 57,318,648 49,774,283 48,913,564
Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 |Rasio CET 1{%) 23.10% 23.02% 22.47% 21.91% 21.38%

6 |Rasio Tier 1 (%} 23.10% 23.02% 22.47% 21.91% 21.38%

7 |Rasio Total Modal (%) 24.25% 24.17% 23.63% 23.06% 22.53%
Tambahan CET 1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR

8 |Capital Conservation Buffer {2.5% dari ATMR) (%} 2.5% 2.5% 2.5% 2.5% 2.5%

9 |Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0% 0% 0% 0% 0%

10 [Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) {%) 0% 0% 0% 0% 0%

11 |Total CET 1 sebagai Buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%

12 [Kemponen CET 1 untuk Buffer 13.22% 13.14% 12.59% 12.03% 11.50%
Rasio Pengungkit sesuai Basel 1l

13 [Total Eksposur 118,171,677 | 118,213,136 | 118,649,831 | 106,587,681 | 101,578,674
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian

14 [sementara atas penempatan giro pada Bank Indenesia dalam rangka memenuhi 11.26% 11.39% 10.85% 10.23% 10.29%

ketentuan GWM (jika ada) {%)

Nitai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
14b|pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka 11.26% 11.39% 10.85% 10.23% 10.29%
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%6)

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian
sementara atas penempatan gire pada Bank [ndonesia dalam rangka memenuhi

e ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset 11268 T139% L s A0
Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%)
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadapl|
14d pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka ) } ) ) }
memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai
tercatat aset SFT secara gross (%)
Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15 [Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 27,092,974 25,798,729 28,063,689 24,559,040 25,976,136
16 [Total Arus Kas Keluar Bersih {net cash outflow) 19,095,179 17,700,848 14,452,757 13,201,571 13,615,857
17 |LCR (%) 141.88% 145.75% 194.18% 186.03% 190.78%
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 |Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 86,504,591 84,614,042 83,853,366 81,395,116 75,930,529
19 |Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan {RSF) 66,997,916 | 64,107,325 66,340,926 55,743,186 52,508,048
20 |NSFR (%) 129.12% 131.89% 126.40% 144.61%

Total Modal Bank Jatim pada posisi Juni 2025 (T) adalah sebesar Rp 13,96 Triliun, mengalami penurunan sebesar 1,21% dari posisi Maret 2025 (T-1). Penurunan ini
terutama disebabkan oleh berakhirnya kontribusi laba tahun lalu yang sebelumnya masih tercatat hingga Maret 2025 pada faktor penambah Modal Inti yaitu pada
komponen cadangan modal tambahan lainnya, Pada periode Juni 2025, secara keseluruhan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami peningkatan dari posisi
Maret 2025 sebesar 24,17% menjadi sebesar 24,25% pada posisi Juni 2025, hal ini disebabkan salah satu diantaranya ofeh adanya penurunan pada total modal yang lebih
kecil dibandingkan dengan penurunan pada total aset tertimbang menurut risiko, sehingga rasio yang terpentuk pada periode ini lebih besar dibandingkan dengan,
periode sebelumnya.

Rasic pengungkit Bank Jatim pada posisi Juni 2025 (T) adalah sebesar 11,26%, rasio tersebut mengalami penurunan sebesar 0,13% dari posisi Maret 2025 (T-1).
Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya penurunan pada modal inti yang lebih besar daripada besarnya penurunan komponen total eksposur sehingga
mengakibatkan rasio yang terbentuk lebih kecil dibandingkan dengan periode sebelumnya. Total eksposur mengalami penurunan salah satu penyebabnya dikarenakan
adanya penurunan pada Total Eksposur Securities Financing Transaction (SFT) dalam laporan posisi keuangan sebesar 66% atau senilai Rp 7.507.329 juta. Secara umum
rasio pengungkit (Leverage Ratio) Bank posisi Juni 2025 masih berada diatas batas minimal yang ditetapkan oleh regulator sebesar >3 %.

Rasio LCR periode Juni 2025 sebesar 141.88% mengalami Penurunan sebesar 3,86% dari periode sebelumnya (Maret 2025) sebesar 145,75%, hal tersebut
disebabkan karena adanya peningkatan rata-rata HQLA (5,02%) yang lebih kecil dibandingkan peningkatan rata-rata Net Cash Outflow (7,88%). Aset Likuid Berkualitas
Tinggi (HQLA) pada pericde Juni 2025 sebesar 27,092 T didominasi oleh HQLA Level 1 yakni penempatan pada Bank Indonesia serta Surat Berharga yang diterbitkan
pemerintah Pusat dan Bank Indonesia. Selain itu, Rasio NSFR pada periode Juni 2025 sebesar 129.12% mengalami penurunan sebesar 2,87% dari periode sebelumnya
Maret 2025 sebesar 131,99% dikarenakan total pendanaan stabil yang tersedia (ASF) mengalami kenaikan yang lebih kecil (2.23%) dibandingkan peningkatan pada total
pendanaan stabil yang diperlukan {RSF) sebesar 4.51% sehingga rasio yang terbentuk pada periode ini lebih kecil dibandingkan dengan rasio pada periode sebelumnya.
Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) periode Juni 2025 mengalami peningkatan sebesar 2,23% dibandingkan periode Maret 2025, adanya peningkatan tersebut
disebabkan adanya kenaikan pada modal, Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil, dan
Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi. Disisi lain, pada Total Pendanaan Stabil yang diperlukan (RSF) apabila dibandingkan dengan periode Maret 2025
mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kenaikan pada ASF yaitu sebesar 4,51%. Peningkatan tersebut disebabkan adanya peningkatan pinjaman
dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing).




Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1)

Data Unaudited

ompone ompo 3
5 Ba e Bahasa done Da
CET 1t Instrumen dan Tambahan Modal Disator
1 |Directly issued qualifying common share (and equivalent for non-joint stock companies) capital plus related stock surplus Saham biasa (lermasuk stock surplus ) 3,753,375
2 {Retalned eamings Laba ditahan 707,612
3 I oths (and other reserves) tAkumulast penghasilan komprehensif lain (dan cadangan lain) 91 0,322
4 \Direetly issued capital subject to phase out from CETI (only applicable te non-joint stack Medal yang “temasuk phase out dari CET1 0
5 |common share capital issued by subsidiaries and held by third parties amount alfowed in group CET1) Non Peng. 9 dapat diperhitunglan 0
6 |Common Equity Tier 1 capital before regulstory adjustments CETI sebelum regulatory adjustment
CET 1: Faktor h dht )
7 |Prudential valuation adjustments Seltsih kuiang jumlah penyesualan nllal wajar dad Instrumen kevangan dalam trading book 0
8 |Goodwill fnet of refated tax liability] Goodwill D
9 |cther incangittes otfer than mertgage-servicing rights (et of related tax tiability) Asettidak Benwujud lainnya (selaln Aortgage-Servicing Rights | 8,592
10 j.‘:ﬁir::id tax assets thal refy on future profitability excluding those amsing from temporary differences (net of refated tax Aset pajak tangguhan yang berasal dari future profitabilky 0
11 | cash-Rowhedge resorve Cash.Aow hrdge resprve 0
12 |Shortfallof provisions te expected losses Shertiall on pravisions to expected fosses 0
13 |Securitisation gain on sale {as set out Jn paragraph 562 of Basel If framework) a I t dalam transaksi 0
14 | Gains and losses due to changes fr own credit risk on fair valued liabilities {Peningkatan/ penurunan nilai wajar atas kewajiban keuangan (DVA) 0
15 |Defined-benefit penston fund net assets Asct pensiun manfaat pasti 0
1 ’s'i"“e‘""""“ o St Tt S ek R Pl ARl G YRt Pt Investasi pada ssham sendiri Gika belum di net dalam modal di Laporan Pasisl Keuangan) 0
17 |Reciprocal crass-holdings in common equity Kepemilikan silang pada Instrumen CET 1 pada entitas lafn 0
TRvestments in the CIpital OF Banking, AnAncial and (nsUrance ctities That are DUTSIGE the SCOpe OF reguiNTory CoNSOROANGN, NETOf [INVesiad pads modal bank, entiias Keuangan dan osurand awuar cakupan F idast secara 0
18 |eligibie short positions, where the Bank does Ketentuan, net posid short yang diperkenankan, dimana Bank tidak memilik! lebih dart 10% modal
1 Signﬂ?mnrfnvestmann.ﬁnfrhe common stock ‘o! Banking, financial an: J':ﬂ.'l;:ce entities that are outside the scope of %ﬁ%ﬁk saharr; biasa Bank:m:;lntas keuangan dan asurans! difuar cakupan konsolidast 0
latery _consolidation, net_of eligible shert positions famount sbove 10% threshel secara_ketentuan, net poslsi short yana diperkenankan umlsh di atas batasan 103!
20 servicing rights { above 10% Mortgage servicng rights ]
21 |oeferrcd taxasset ing fiom 7 above 10% threshold, net of related tax Hability) rv;:;]:k Ia:gguhm yang berasal darl perbedaan temporer (jumiah dl atasbatasan 109, net dan 0
22 |Amount exceeding the 15% threshold Jumizh melebibi batasan 15% dart 0
2 Jof which:sign th of fnancials Investast signifikan pada saham blasa financials 0
24 |of which: martgage servicing rights mortgage senvicing rights 0
25 |of which: deferred taxassets arising from temparary differences 'pajak tangguhandari perbadaan temporer 0
26 |Mational spedific regulatory adjustments b k ik nasional 0
26a. Selisih PPKA dan CKPN 0
26b. PPKA non produktif 0
26c. Aset Pajak Tangguban 367,861
264, Panyertazn 0
25e. dal pada h ok asutanst 0
269, Latititiya 0
27 |Regulatory adjustments applied to Common Equity Tler 1 due to insufident Additional Tier 1 and Yier 2 to cover deductions Penyesualan pada CET 1 akdbat AT 1 dan Tier 2 lebih kedlidaripada faktor pengurangnya 0
28 |Total reguiatory adjustmants to Common equity Tier T Jumlah pangurang (regulatory sdfustment ) terhadap CET T 476,453
29 |Common Equity Tier 1 capital (CETT) Jumlah CET 1 setelah faktor pangurang 13,307,057
Additional Tier 1 capital: Instrumants Modal fntl Tambahan (AT 1): Instrumen
30 |Birectly ssued qualifying Addl i Ter 1 lus refated stack surplus AT 1 yang oleh Bank k stock surplus |
31 |of which: classified 25 equity under applicable accounting standards Yang bagai standar akuntansi 0
32 |of which: dassified a5 lizbliities under appilcable accounting standards Yang dik sebagal labilit: standar akuntans! 0
33 |Girectly pital s subject ta phase out from Additienal Tier 1 Madal yang-yang - dar-AT—+ 0
2 Additienal Tier 1 instruments (and CETi instruments not included In row 5} lssued by Instrumen AT 1 yang diterbitkan cleh Entitas Anak yang diakul dalsm perhitungan KPMM sacara 0
substdlarios and held by third parties amount allowed in group AT} Rkonsolidas!
35 |of which: instruments issued by subsidlaries subject to phase out Instrumen yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out 0
36 |Additional Tier 1 capital before regulatory adjustmants Jumiah AT 1 sebalum regulatory adjustment ¢
Tier 1 capitat: regulatory Modal Inth Faktor Pengurang {Regulatory ) 0
37 In own Additional Tier 1 Investasi pada instrumen AT 1 sendid 0
38 holdings in Additional Tier 1 Kepemilikan slang pada instrumen AT 1 pada entitaslain 0
Trivestments In the capltal of Banking, linandial and Insurance entities that are outsde the SCope of regulatorny consolidation, net ol [investasl pada modal bank, enlias kevangan dan asuransiGiluar Cakupon Ronsonaes secarm 0
39 |eligible short positions, where the Bank doesnot ewn more than T0% of the issued common share capital of the entity (2mount  |ketentuan, net posisi short yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih darf 10% modal
™ :.";:‘rf;;ﬁ!nvmu'nmﬂm the capital of fanking, financisland Insurance entitles that are mﬁmﬁ%ﬁnﬁn dan asuranst di luar cakupan konsolidast secara 0
outside the scope of regulatory consolidation (net of eligible shoit positions) katentuan
41 |National specific regulatory adjustments <ifik nasional 0
dle. Penpelen dana pata instrumen AT 1 pada Bank lan 0
42 latory applied to Additlonal Tler | due to Tler 2 to cover deductions Penyesualan pada AT 1 akibat Tier 2 lebih kecll daripada faktor pengurangnya 0
43 |Total ragulatory adjustmants to Additional Tier T capital Junilah faktor p f i } terhadsp AT 1 0
44 |Additional Tier 1 capital (AT1} Jumlah AT 1 setelah faktor pengurang 0
45 |Tior 1 capltal (T1 = CET 1 + AT 1} himlsh Modal Intl (Tier 1) (CET 1 + AT 1} 13,307,057
Tior Z capltal; Instruments and provisions Meodal Palangkap (Ter 2): dan 662,1 26
a6 | Directly issued qualifying Tier 2 instruments plus refated stock surplus Instrumen Tier 2 yanq diterbitkan ofeh Bank (termasuk stock surpliss ) 0
47 |Directly issued capitaf Instruments subject to phase out from Tier 2 Modal yang yang termasuk phase our dari Tler 2 0
@ Tler 2 instrurnertts (and CETT and ATT instruments not included in rows 5 or 34) issued by and held by third parties Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui dalam perhilungan KPMM secara 0
{amount allowed in group lier2) konsalidast .
49 |of which: Issued b subject to phase out Modal yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out 0
50 |erovisions fziaq:g::ﬁu:rhn:“ﬁ:l:m‘a:zt :y:::xku{ yang wajib dihitung dengan jumlah paling tinggi sedesar 652,1 26
51 |Tier 2 capltal before ragulatory adjustmants Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2 ) sebelum faktor pangurang 662,1 26
Tier 2 capltal regulatory adjustments Modal Pelengkap (Tler 2): Faktor Pangurang {(Regulatory Adjustmant ) -
52 |Investoeents i own Tler 2 instriments Tnvestas! pada Instrumen Tier 2 sendid Q
53 |Redprocal cross-holdings in Tier 2 instruments and other TLAC fiabilities ik I Tier I pada lair 0




Permadalan - Komposisi Permodalan (CC1) __ 7 Data Unaudited

= B Son T Tiumia :
: | ks o 110 [Dalam Jotaan "
f Ja investasi pada kewajiban TLAC modal bank, entitas keuangan dan asuransi diluar cakupan konsofidasi 0
lnvsrmen.ls In the other TLAC liabilities of banking, Rﬂ:mnda,f and !nsur?na- entitles thatare ouL?dd;e l::;scope of requi :ory - secara ketentuan, net posisi short yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiiiki lebih dari 10%
54 |consolidarion and w{:ere tihe bank does not own mcrer;‘an 0:;‘01‘ the me;;omr;\m share capital of the entity: amount previou: modal saham yang ditecbitkan; nilai dengan threshold 5% namun tidak lagi
dosignated for tha 5% threshold but that no fonger meets the conditions {for G-518s onfy} memenuhi kriteria (untuk bank Sistemild

55 Slgnificant investments In the capital and other TLAC llabifities of banking, financlal and Insurance entities that are outside the Investasi signifikan pada modal atau Instrumen TLAC Bank entitas keuangan dan asurangd di luar 0

scope of regulatory consofidation (net of ellgible short positions) aakupan konsolidast secara ketentuan (et posis! short yang diperkenankan)

56 |Matonal speafic regultory adjustments Penyesualan berdasarkan ketentuan spesifik nasional 0
56a. Sinking fund 0
56b, | Penempatan dana pada Instrumen Tier 2 pada Bank lain 4]

57 |Total regulatory adfustments to Tier 2 capital fumiah faktor (regulatory adj } Modal Pelengh -

58 |Tier 2 caphal {12) Jumish Modal Pelengkap(Tler 2) sstelah regulatoryadjustment 662125.93

59 |Total caphtal Total Modal {Modal Intl + Modal Pelenghap) 13,969,183

60 |Total risk weighted asssts Tatal Aset Tertimbang Manurut Risika (ATMR) 57,605,087

Capltal totios and buffers Rosio kupan F han Modal Mind (KPMM] dan bahan Modal (Capital Buffer ) .77

61 |Common Equity Tier I (; of sk assets} Rasta Moda-int-btama-CET--persentasaterhadap-ATMA}

62 |Tier I (asa percentage of risk weighted assets) Rasio Modal Inll Trer 1 (persentase tehadap ATMR} 23.10

63 |Totsl capitsl (as & percentage of risk welghtad assets) Rasio Total Medal (persentase tethadep ATMR} 24.25

Tnstizution_specthc Duller 1eq I Ceri req Phuscapital Guffer plus countercychica

64 | buffor requirements plus G-SIB buffer Buffer { persentase terhadap ATMRY 250

20ezcentage of tik assetd]

65 |of which: capital conservatlon buffer requlrement Capital Conscrvation Buffer 2.50

66 |of which: Bank specific cical buffe Countercyclical Suffer 0

67 | Of which: higher foss absorbency requirement higher loss absorbency requirement 0

ntul nk umum Ensional; yang tersedia uniuk memenul ler {persentase terhadap 0
3 ATMR}
68 g‘zm:::ndfgizﬂerlavaﬂ::bfrrumeerbuﬁels(isapercen!ageolnsk Untuk kantor cabang dar Bank yang berkedudukan di luarneger: Saglan Danausaha yang
L | dalam CEMA pkan sebagal p darl ATMR) yang tersediauntuk
hi Buffar
Natlonal minia 0
- National minima {jika barbada darl Basel 3)
{If different from Basel 3)

62 | National Cemmon Equity Tier 1 minimum ratio Rasla terendah CET 1 nasional (Jika berbeda dengan Basel 3} 0

70 |National Tler § minimum ratio Raslo terendah Tier 1 nasional {jika berbada dengan Basel 3} 0

71 |National total Gapital minimum ratio Rasio Lerenclah total modal nasional (jika berbeda dengan Basel 3) 0

A ts bolow the for de (before rlsk. i Jumilah ¢l bawah batasan pengurangan (sebelum pembobotan risiko} 0

43 | Monsignificant Investments in the capital and other TLAC liablitties of other fnancial Investasl non-signifikan pada modal atau kewaflban TLAC 4]

entities lainnya pada entitas keuangan lain

73 |Significant investments In the common stock of financial entities Investast signifikan pada sahaim blasa entitas kewangan 0

%4 icing rights (net of refated tax flability} Mortgage servicing rights (net dari kewajiban pojak) 0

75 {Deferred' ts arising from temporary i {net of related Aset pajak tangguhan yang berasal darl perbedaan temporer {ner darf kewajiban pajak) 0

Applicabla caps an the Incluslon of provisions In Tier 2 Cap yang dikenakan untuk provisi pada Tier 2 Q

76 | Provisions ellgible for inclusion in Tier 2 in respect of exposures subjact to standardised Provist yang dapat diakul sebagai Tier 2 sesual dengan eksposur 0

71 |Cap oninclusion of provisions in Tier 2 under standardised apprasch Cap atas provisl yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan [4]

72 [Provistons chgtbte for inclusianin Ther2 In respoct of expesurcs subject o intemal ratings- based approach (prior to applcation of cap) I:“:“;m“i:“;"“ okl sebagal Tier 2 sesual dangan eksposur berdasarian pendafatan IRD lsebelum 0

79 |Cap ferindusfon of in Ter 2 under i ! based approach Cap atas provisi yang diakul sebagai Tier 2 berdasarkan pendekatan IRB Q

Capital instrumants subject to phase-out arrangements (only appilcabla Instruman. Modal yang termasuk phase out (hanya barlaku @
betwean 1 Jon 2018 and 1 Jan 2022} antara T Jan 2018 £.d. T .Jan 2023)
80 |Current capon CET1 subject to ph t Cap pada CET 1 yang temasuk phase out 0
81 |Amount excuded from CETI due 1o cap ower cap sfter redemptions and maturities) Jurmlah yang dikecualiken dari CET 1 karena adanya cap (kelebthan di atas cap setelah 0
(BXEESS redemptions dan maturities |
82 |Cumentcaponarl subject to phase out Cap pada AT 1 yang temasuk phase out 0
83 |Amount AT duerto cap (e T— Jumlah yang dikecuallkan darl AT 1 karena adanya cap (kelebihan di atas cap setelah 0
Jredemptions_dan maturities
81 |Curentcapon T2 bject to phase out Cap pada Tier 2 yang temasuk phase out 0
85 |Amount exciuded from T2 de to cip (excess over cap after redemptions and maturities] Humlah yang dikecualikan darl Tler 2 karena adanya cap (kelebihan di atas cap sotelah 0
Rredemptions dan matyrities )




Total aset dllaporan posrsn keuangan ada Iaporan keuangapbhkam (nllalgross

(dalam jutaan ruplah)

! |sepelum dikurangi CKPN). 126,298,338
Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan
) asuransi, dan/atau entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus I
dikonsolidasikan narmun di luar cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan.
Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah
dialihkan dalam sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana
3 diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip kehati-hatian dalam )
aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum. Dalam hal aset keuangan yang mendasari
dimaksud telah dikurangkan dari total aset pada laporan posisi keuangan maka angka
pada baris ini adalah 0 {nol).
4 Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank i
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).
Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi
5 |keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari -
perhitungan total eksposur dalam Rasio Pengungkit.
6 Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler |
dengan menggunakan metode akuntansi tanggal perdagangan.
4 Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan |
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.
8 |Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. -
9 |Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo. =
10 |Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 16,128
11 |Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. (2,642,790}
12 |Penyesuaian lainnya. -
13 |Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 118,171,677

Analisis Kualitatif

Analisa (Optional)




Laporan Perhitungan Rasio Pengungki (dalam jutaan rupiah)
i SRiaiellidta e

Keterangaﬁ

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan

Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan,

1 [namun tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT 116,878,421 109,299,899
{Nilzi gross sebetum dikurangi CKPN)

Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan
kepada pihak lawan yang mengakibatkan penurunan total eksposur aset

2 dalam laporan posisi keuangan karena adanya penerapan standar
akuntansi kevangan

3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi
derivatif)

4 {Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam R
eksposur SFT yang diakui sebagat aset)

5 |{CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) {2,642,750) (2,439.717)
{Aset yang telah diperhitungkan sebagai fakter pengurang Modal Inti

6 |sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas lasa Keuangan " (100,000)
mengenai kewajiban penyediaan modal minimum baai bank umum)

7 _|Total Eksposur aset dalam laporan posisl keuangan 114,235,631 106,760,182
Eksposur Transaksi Derivatif
Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat vatiation

8 |margin yang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus = =
yang memenuhi persyaratan tertentu

9 | Nilai penambahan yvang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif - -

10 (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melatui ! B

central counterparty (CCP)}
11 _|Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit = =
(Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan
12 i i : - N
penqurangan add-on untuk transaksi penjualan derivatif kredit)

13 |Total Eksposur Transaksi Derivatif - -
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT}

14 |Nilai tercatat aset SFT secara gross 3819918 11,427,247

15 _{(Nilai bersih antara Habilitas kas dan tagihan kas) L =
Risiko Kredit akibat kegagalan pihak fawan terkait aset SFT yang mengacu

16 |pada perhitungan current exposure sebagaimana diatur dalam Lampiran " =

Peraturan Ctoritas Jasa Keuangan ini
17 _|Eksposur sebagal agen SFT - E
18 |Total Eksposur SFT 3,919,918 11,427,247

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)
Nilai seluruh kewajiban kemitmen atau kewajiban kontinjens. Nilal grass

19" |sebelum dikurang] CKPN. ki ik
{Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen

20 atau kewajiban kontinjensi dan FKK kemudian dikurangi CKPN) (145156) {30

21 |{CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan) - -

22 |Total Eksposur TRA 16,128 25,707
Modal dan Total Eksposur

23 |Moda Inti | 13,307,057 | 13,467,312

24 |Total Eksposur | 118,171,677 | 118,213,136

Rasio Penqgungkit {Leverage)

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampazk dari penyesuzlan terhadap
25 [pengecualian sementara atas penempatan gire pada Bank Indonesia 11.26 1139

dalam rangka memenuhl ketentuan giro wajlb minimum (fika ada) (%}
Nitai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap|

25a [pengecualian sementara atas penempatan gire pada Bank Indonesia 11.26 11.39
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (9)
26 _|Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%) 3.00 3.00

27 |Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit (35) - =
Penqungkapan Nilai Rata-Rata
Nilai rata-rata darl nilal tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian
untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang
dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagthan
kas dalam SFT
Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah
20 penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan {sale accounting
transaction) yang dihitung secara bersih {nett) dengan liabilitas kas dalam
SFT dan tagihan kas dalam SFT
Total Eksposus, termasuk dampak dari penyesualan terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
30 |dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang 118,171,678 118,213,137
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 2|
Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecuallan sementara atas penempatan gito pada Bank Indonesia
30a |dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang - -
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28
Nilal Rasio Pengungkit, termasuk dampak darl penyesualan terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
31 |dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang 11.26 11.39
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
bagalmana dimaksud dalam baris 28 (9%}
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang = -
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilaf tercatat aset SFT secara gross

sebagaimana dimaksud dalam baris 28 {36}
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR

Pangungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

dalam Jutaan rupiah

1 {2} (3] (4) (5) (7. [24) 8 (9} (10} an
1 |Bills to the Government Taglhan Kepada Pemerintah . . . 30,869,080} . B B 32,446,775
2 IBIiIs on Public Sector Entities Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik = = & 175,941 - < e 271,844
3 |Claims to Multilateral Development Banks | Taglhan Kepada Bank Pembangunan Multilateral Dan Lembaga 5 . : | . B R |
and International Institutlons Internasicnal
4 |Bills to Bank Taglhan Kepada Bank . . . 2,263,661 . ~ N 4,782,229
5 |Residential Propesty Secured Loans Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal . . . 3,066,202 B . N 2126839
6 |Commercial Property Secured Loans Kredit Beragun Properti Komersial . = = 23,888 , g 10,529
7 |Employee or Pensi Credit Kredit Pegawal Atau Pensiunan - i 2 37,986,132 o z B 23,902,747
8 |Blllson Micro Bufinesses, Small Businesses, |Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, Dan Partofolic Ritel . % = 16,187,480 = S 12,340,042
9 |Bills E:El:srpcmions Tagihan Kepada Korporast . N . 22.534.824 . N N 23,584,195
10 |Past Due Bills Tagihan Yang Telzh Jatuh Tempo . 1,489,882 _ 1,057,597
11 |Other Assets Aset Lalnnya _ . 4,051,469 N . . 3,264,692
TOTAL TOTAL - - 118,648,649 - - - 103,787,489




PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR

datarw Jabawn 1aplah

Bills to the Government Tagihan Kepada Pemerintah ] Y ¥ 3 5 30855009 ¢ - 3 2 - 32,436,775

2 iBiIIson Public Sector Entities Tagihan Kepada Entilas Sektor Publik - g E | E 175,841 B B - ] | 271,844
3 fClaims ta | D Banks and | ional Taglhan Kepada Bank Pembangunan Multilateral Dan Lembaga B H 3 : 1 . B ] B - B
7&";1‘: Bank Tagthan Kepada Bank B - - - - 2,263,661 B . 3 . 3] un.z_:_i]
Residential Property Secured Loans IKledit Beragun Properti Rumah Tinggal R L § E 4 T fl B B | -| 2126833

& |Commercial Property Secured Loans lKledit Beragun Properti Komersial ] 3 K - - 23,884 . g R -| - 10,529)
7 |Employee or Pensioner Credit Kredit Pegawai Atau Pensiunan 5 y H B — 37,936,132 4 | ] - B 23,902,747
& |Bi|ls on Micro Busi Srnall Busi| and Retail Portfolios. Tagihan Kepada saha Mikro, Usaha Kecil, Dan Portofolio Ritel 3 | | ¥ s 16,187,480] - . R | - 12,340,012
7 |Bills on Corporations Tagihan Kepada Karporas| i 2 B i B 22,538924 - B B - - mu,ﬁ&
10 fPast Que Bills Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo : v : . | 1489562 . : 1 = e 1057597,
1 JOther Assets Aset Lainnya B < d s E 4,051,469 . - : i B 3,264,652
TOTAL TOTAL 118,648,643 103,787,489




Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar
Periode Laporan

{dalam jutaan rupiah)

Juni 2025 Juni 2024
1__|1}. CREDIT EXPOSURE OTHER THAN DERIVATIVES 1). EKSPOSUR KREDIT SELAIN DERIVATIF
2 |a). Asset Exposure in the Statement of Financial Position, except a). Eksposur Aset pada Laporan Posisi K gan, kecuali Eksf Sekuritisasi
3 [1. Bills on the Government 1. Tagihan kepada Pemerintah 30,869,080 38,592 38,592 32446,775 62,706 62,706
4 |a. Bills to the Indonesian Government a.  lagihan kepada Pemerintah Indenesia 30,830,488 Q [ 32,384,069 Q 0|
5 |b. Bills to Governments of Qther Countries b.  Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain 38,592 38,592 38,592 62,706 62,706 62,706
6 | 2. Claims to Public Sector Entities 2. Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 174,545 87,273 87,273 261,809 130,905 130,905
7 [3. Claims to Multilateral Development Banks and International Institutions _|3. Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional 0 0 [ 0 [ [
8 | 4. Bills to the Bank 4.Tagihan kepada Ban 2,261,028 584,306 584,306 4,782,084, 1,434,590 1,434,550
7 |a Short Term Bills 2. Tagihan Jangka Pendek 1,099,649 219,930 219,930 148,840 29,768 25,768
10 |b. Long Term Bills b. Tagihan Jangka Panjang 1,161,378 364,376 364,376 4,633,244 1,404,822 1,404,782
11| 5. Bills in the form ofCovered Bond’s 5. Tagihan berupa Covered Bond a [ 0 0 0 0
12| 6. Claims from Securities Companies and Other Financial Services Institution| 6. Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya 0 [ 0 0 ) 0
13 a. Short Term Bills a, _ Tagihan Jangka Pendek [ 0 0 Q 0 0
14 |b. Tong Term Bills b. _ Tagihan Jangka Panjang 0 [} 0 0 0 0
15_ | 7. Receivables In the form of Securities/Subordinated Receivables, Equity |7, Tagihan berupa Surat Berharga/Piutang Subordinasi, Ekuitas, dan Instrumen Modal Lainnya 0 0 0 i 0
16 |a. Subordinated securlties/receivables a. __ Surat berharga/piutang subordinasi 0 0 0
17_{b. Equity instruments b. _Instrumen ekuitas 0 [ 0 0
18 lc Other capital instruments ¢ Instrumen modal lainnya 0 0 [
19 |d. Participation in the framework of national programs. d. _ Penyertaan dalam rangka program nasional 0 [ ]
20 |8. Residentizl Property Secured Loans 8. Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal 3,062,712 1,496,353 1,496,953 2,126,569 1,226,693 1,229,693
21 {9.Commercial Property Secured Loans 9. Kredit Beragun Properti Komersial 23427 15,746 15,745/ 9,204 6,765 5,765
22 110. Credit for land acquisition, land precessing and construction 10. Kredit untuk Pengadaan Tanzh, Pengolahan Tanah, dan Konstruksi 47,399 47,359 47,399 15,705 15,705 15,705
23 {11. Employee of Pensioner Credit 11. Kredit Pegawai atau Pensiunan 37,985,685 18,952,843 18,990,598 23,902,747 11,951,374 11,949,285
24 |12. Bills on Micro Businesses, Small Businesses and Retail Portfolios 12. Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolic Ritel 15,640,979 7.038441 6,985,751 12,021,977 5,409,890 5,363,951
25 |13, Bills on Corporations 13. Taglhan kepada Karporasi 19,569,417 17,086,186 16,726,225 19,448,402 16,619,711 16,540,942
26 |12, Past Due Bills 14. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 1,420,703 1,420,703 1,418,762 1,021,474 1021474 1,020,324
27_Jla Residential Property Secured Loans that do not depend on the a. _ Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal yang tidak bergantung dari arus kas properti 730,494 730,494 730,494 538,871 538,871 538,871
28 |b. Dther exposures b.  Eksposur lainnya 690,209 690,209 688,268 482,603 482,603 431,453
29 |15.Other Assets 15. Aset Lainnya 4,051,469 4,051,469 3,264,692 3,264,692
30 |a Cash, gold andcommemorative coin a. __ Uang tunai, emas, dan commemorative coin 0 0] 0 0
31 |b. Fixed assets and net Inventory b. __ Aset tetap dan inventaris neto 1,890,360 1,890,360 1,244,319 1,244,319
32 |c. Foreclosed Collateral (AYDA} <. Aqunan Yang Diambil Alih (AYDA) 0 0| 0 [}
33 |d. Inter-office net d.  Antar kantor neto 0 [} 0 ]
34 |e DOther e, Lainnya 2,161,109 2,161,108 2,020,373 2020,373
35 [TOTAL TOTAL 115,106,445 46,808,442 50,443,075 99,301,438 37,882,810 41,018,517
1 |b). Exposure te Commitment Liabllities or Contingent Liabilities in TRA, | b). Eksposur Kewajiban Komitmen atau Kewajiban Kontinjensi pada TRA, kecuali Eksposur,
1 [1.8Bills cn the Government 1. Tagihan kepada Pemerintah 0 0 0 0 [1] 0
2 |a. Bills to the Indonesian Government a,___ lagihan kepada Pemerintah lndenesia 0 0 0 0 [] 0
3 |b. Bills to Governments of Other Countries b. _ Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain 9 [ 0 0 0 0
4 |2. Claims to Public Sector Entities 2. Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 1,395 698 598 10,035 5018 5,018
5 |3, Claims to Multilateral Development Ranks and International [nstitutions__|3. Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional [ 0 0 ] [1] _9
& |4 Bills to the Bank 4, Tagihan EEpaaa Bank 2,633 527 527 145 29 1]
7. |, Short Term Bills la___Tagihan Jangka Pendek 2633 527 527 145 29 0
s |b. Tong Term Bills b.  Tagihan Jangka Panjang 0 0 0 0 0 0
G| 5. Claims Jrom Securities Companies and Other Financial services Institution| 5. Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa keuangan Lainnya 0 0 0 [ [i] 0
10 |a. _ Short lerm Bills a.___Tagihan Jangka Pendek 0 0 0| 0 0 0
1 |b. Long Term Bills b.  Tagihan Jangka Panjang 0 0 o| 0 o 0
1z |6. Residential Property Secured Loans 6. Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal 3.580 832 §32 270 176 176
13 |7.Commercial Property Secured Loans 7. Kredit Beragun Properti Komersial 461 277 277 1,325 1,126 1,126
14 |8.Credit for land acquisition, [and processing and construction 8. Kredit untuk Pengadaan Tanah, Pengolahan Tanah, dan Konstruksi 30,868 30,868 30,868 10,930 10,9501 10,950
15 _|S. Employee or Pensioner Credit 9. Kredit Pegawai atau Pensiunan 447 224 0 ) o )
16 |10. Bills on Micro Businesses, Small Businesses and Retail Portfolics 10. Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofollo Ritel 546,501 245525 193,236 318,065 143,129 97,191
17 |11, Bills on Corporations 11. Tagihan kepada Korporasi 2,565,407 2,591,346 2,231,384 4,135,793 3,780,881 3,702,113
18 |12. Past Due Bills 12. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 69,179 69,179, 69,179 36,123 36,123 36,123
19 |a. Residential Property Secured Loans that do not depend on the a._ Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal yang tidak bergantung dari arus kas properti 69,179 69,179 69,179 36,123 36,123 36,123
20 |b. Other exposures b, Eksposur lainnya 0 0| 0 0 0 °
21 |TOTAL TOTAL 3,620,471 2,939,874 2,527,000 4,512,746 3,977.472 3,852,736




LAPORAN PERHITUNGAN IRRBB
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR TBK

Nama Bank PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk {(Konsolidasi)

Posisi Laporan Juni 2025

Mata Uang Rupiah (IDR)

(dalam jutaan rupiah)
A A

Parallel up 1.853.466 2.040.860 -303.893 -346.059
Parallel down (2.427.472)] (2.775.145) 268.483 319.713
Steepener 614.513 289.382 -
Flattener -636.072 -83.351
Short rate up 407.696 988.240 — —
Short rate down -329.842) (1.010.867)
Nilai maksimum Negatif (absolut) 1.853.466 2.040.860 303.893 346.059)
Modal Tier 1 (untuk A EVE) atau
Project Income (untuk A NII) 13.307.057] 14.283.846 7.205.420 6.476.098
Nilai maksimum dibagi Modal Tier 1 (untuk
A EVE) atau Project Income (untuk A NII) 13,93% 14,29% 4,22% 5,34%

Catatan:
T :Periode Juni 2025

T-1 : Periode Maret 2025 evaluasi hasil pelaporan sebelumnya, T-1 adalah hasil perhitungan Triwulan

sebelumnya)




LAPORAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO IRRBB
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR TEK

Nama Bank 1 PTBank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk (Konsolidasi)
Posisi Laporan : Juni 2025

bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi Banking Bock, yang berpotensi memberikan dampak terhadap
permodalan dan rentabilitas.

2. |Nilai IRRBB pada periode pelaporan bank saat ini masih dalam threshold OJK. Adapun strategi Manajemen
Risiko dan mitigasi risiko untuk IRRBB :

a. Bank Melakukan evaluasi atas komposisi dan struktur portofolio yang terekspose risiko suku bunga baik
untuk portofolio yang Rate Sensitif Asset (RSA) maupun Rate Sensitif Liability (RSL), dan mengatur RSA & RSL
tersebut agar lebih proporsional.

b. Melakukan Evaluasi dan memberlakukan pola suku bunga pada masing-masing portofolio baik RSA & RSL
yang ada saat ini, atau merubah struktur pricing di ALCO.

3. |- Adapun Periode perhitungan IRRBB Bank adalah setiap Triwulanan,

- Pengukuran spesifik yang digunakan Bank dalam perhitungan IRRBB dengan menggunakan metode EVE dan
NIl adalah :

a.  CASA Non LPS masuk ke time bucket Over Night. Sedangkan CASA LPS dikalikan dengan Core Deposit
dan Non Core Deposit digolongkan ke time bucket 4; 4,5 dan 5 tahun berdasarkan Transaksional Dan Non
Transalsional, Slotting CASA LPS juga disesuaikan dengan behaviour masing-masing jenis portofolio CASA.

b. Bank mengeluarkan kas dari komponen RSA.

¢. Bank menjumlahkan cashflow pokok dan bunga yang kemudian dilakukan shock berdasarkan scenario
yang telah ditetapkan.

4, |Perhitungan IRRBB menggunakan metode EVE dan NIl sesuai dengan scenario shock suku bunga dan scenario
stress yang telah ditetapkan oleh OJK. Scenario shock yang dilakukan adalah :

a. Paralel up

b. Paralel down

. Steppener

d. Flattener

e. Short Up

f. Short Down

Sedangkan untuk NIl hanya dilakukan 2 (dua) scenario shock saja, yaitu Paralel Up & Parallel Down.

5. |Bank menggunakan asumsi pemodelan yang digunakan dalam laporan perhitungan IRRBB dengan
pendekatan standar yaitu untuk CPR, TDRR, NMD Behaviour sesuai dengan internal model yang disepakati.
Permodelan CPR & TDRR, sebagaimana terlampir.

6. |Bank belum menerapkan Hedging dalam aktivitas bank.

7. |Penjelasan komprehensif mengenai asumsi utama permodelan dan parametric yang digunakan dalam
menghitung AEVE dan AN, paling sedikit memuat:

a. Bank menggunakan Risk Free Rate dalam perhitungan dengan metode EVE, yaitu suku bunga Surat Berharga
Negara per-jangka waktu. Selama periode 2003 s/d periode waktu pelaporan berlaku yang bersumber dari
Bloomberg & IBPA.

b. Menentukan Behaviour Non Maturity Deposit (NMD) berdasarkan perilaku jatuh tempo dan suku bunga
sesuai dengan kategori yang ditentukan oleh OJK. Di mana dengan melakukan perhitungan non core - core
deposit dengan behavior kestabilan simpanan, yang dikombinasikan dengan pergerakan suku bunga realisasi
dan pergerakan suku bunga pasar. Kemudian mengestimasi tingkat sensitivity deposit real rate terhadap suku
bunga JIBCR.

¢. Metodologi yang digunakan untuk mengestimasi prepayment rate dari pinjaman dan/atau early withdrawal
rate untuk deposito berjangka dan asumsi signifikan lainnya, adalah sesuai dengan dokumen terlampir, yaitu :
permodetan TDRR & CPR.

d. Bank belum/tidak menyusun asumsi lzinnya, termasuk instrument dengan opsi perilaku (behavior options)
yang telah dikeluarkan dari perhitungan, yang memiliki dampak material terhadap AEVE dan ANIl dalam
laporan perhitungan IRRBB dengan pendekatan standar.

e. Bank belum/tidak menyusun metodolegi agregasi antar mata uang dan korelasi suku bunga antar mata
uang yang signifikan, dikarenakan tidak terdapat mata uang asing yang memiliki nilai signifikan (lebih dari 5%).

3 X — AAldiiSG s LAl - =t A

1 |Per Juni 2025 terdapat perbedaan nilai EVE maupun NI dari hasil perhitungan pelaporan sebelumnya (yaitu
posisi Maret 2025). Pada posisi Juni 2025 EVE impact sebesar 13,93% mengalami penurunan sebesar 0.36%
dibanding Maret 2025 yang sebesar 14,29% di mana rasio tersebut masih berada dalam threshold (ketentuan
batas limit EVE dari regulator maksimum sebesar 15%), semakin kecil nilai rasio ini maka risiko suku bunga yang
dimungkinkan terjadi juga semakin kecil. Sedangkan nilai NIl periode Juni 2025 adalah sebesar 4,22% dan
mengalami penurunan sebesar 1,12% dibanding Maret 2025 yang sebesar 5,34%, dimana rasio tersebut
mengalami perbaikan dari periode sebelumnya (masih berada dalam threshold regulator).

2 |Secara triwulanan pada posisi Maret 2025 ke Juni 2025, Rasio EVE dan Rasio NIl mengalami penurunan
disebabkan oleh:

a. Posisi R-Current masih menunjukan trend peningkatan suku bunga pada sepanjang tenor, baik tenor jangka
endek dan tenor jangka panjang sehingga Bank memiliki risiko peningkatan suku bunga pada seluruh tenor.
b. Sensitive Asset (RSA} mengalami peningkatan sebesar 22.85% dari posisi Maret 2025 ke Jfuni 2025.
Sementara Rate Sensitive Liablities (RSL) mengalami peningkatan sebesar 10.59% dari posisi Maret 2025 ke Juni
2025. Peningkatan RSA didominasi aset dengan tenor panjang sebesar 20.8 Trilyun, sedangkan peningkatan

RSL didominasi pasiva dengan tenor jangka pendek sebesar 5.7 Trilyun.

3 |Rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) yang diterapkan untuk NMD adalah
tersebar mulai jangka waktu pendek di tenor overnight sampai dengan 5 (lima) tahun sesuai dengan masing-
masing kategori vang ditetapkan oleh QJK,




LAPORAN PERHITUNGAN
_KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN

Nilai HGLA setelah pengurangan nilai | &% A setelah pengurangan nilal
- [haircut), outstanding kewajibandan {haircut), cutstanding kewajibandan
Komponen ~ || Nilaioutstanding kewajiban | komitmen dikalikan tingkat penarikan (ru | K iban d komitmen dikalikan tingkalpen‘nrikantnu_-n“
(Bahasa Indonesia) 7 dan komitmen/nilai tagihan | - off rate) atau nilai tagihan kontraktual ! | Selbandan | off rate} atau nilaj tagihan kontraktual

kontraktual kalikan tingkat penerimaan (inflow rate)| | kamitmen/nilaftagihan |
kontraktual

Nilai outstanding -

Jumlah Data Poin Yang Digunakan Dalam Perhitungan LCR 3 Bulan

HIGH-QUALITY LIQUID ASSETS
2 [Total high-quality liquid assets (HQLA) 2700297 25,798,729
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)
Simpanan nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari
24,7
e nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil, terdiri dari : 35,524,702 H5HLEAD e 504,440
a. Simpanan/Pendanaan stabil 40,796,543 2,039,827 40,769,209 2,111,539
b. Simpanan/pendanaan kurang stabil 14,728,158 1,472,816 15,167,181 1,432,901
4 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari: 35,473,705 12,473,065 36,053,281 12,871,952
a. Simpanan operasional 20,938,055 4,630,667 20,617,486 4,558,434
b. S;fnpanan non«o?erasmnal dan/atau kewajiban lainnya yang 14,535,650 7,842,398 15,435,795 8313518
bersifat non operasional
Pendanaan dengan agunan (secured funding) -_ =
Arus kas keluar lainnya {additional requirement), terdiri dari : 8,066,743 4,188,965 6,189,392 2,202,484
a. Arus kas keluar atas transaksi derivatif - = 5 z
b. Arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - J | i
¢. Arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - - - -
d. .‘I\.rus k:a\s Ife_luar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan 2,844 142 3785 189
fasilitas likuiditas
e. Arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait 4147392 4147392 2164375 2164375
penyaluran dana
f. Arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya 3,875,352 275 3,983,701 388
g. Arus kas keluar kontraktual lainnya 41,155 41,155 37,533 37,533
7 {TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS) T 20174673 [N 18,618,877
ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW)
8 |Pinjaman dengan agunan Secured lending 3,587,114 - 1,827,268 -
9 'I:aglhan berasal dari pihak !awan (counterparty) yang bersifat lancar 3.134,876 1,073,837 3,760,529 902,802
(inflows from fully performing exposures)
10 |Arus kas masul lainnya 11,313 5,656 26,179 15,227
11 |[TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS) 6,733,302 1,079,493 5,613,976 918,029
12 |TOTALHOQLA 27,092,974 . | 25,798,729
13 |TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS} 19,095,179 17,700,848
14 145.75%

LIQUIDITY COVERAGE RATIO (%)

7

LCR Bank Konsolidasi Triwulanan Juni 2025 sebesar 141,88%, terjadi penurunan sebesar 3,86% dari sebelumnya sebesar 145,75% di posisi LCR Triwulanan Maret
2025. Adapun penurunan tersebut disebabkan oleh peningkatan Rata-rata HQLA sebesar 5,02% (qtq) lebih besar dibandingkan dengan peningkatan rata-rata Net
cash Qutflows sebesar 7,88% (qtq)

" ANALISIS PERHITUNGAN




LAPORAN PERHITUNGAN NET STABLE FUNDING RATIO (NSFR)
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR

(dalam jutaan rupiah)

PosisiTanggal Laporan (Juni/2025) .« T Posisi Tanggal Laporan (Maret/2025)

Nilal Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
Total Nilai sy A - {Dalam Juta Rupiah)

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

_[DalantJuta Rupiah) No. Ref. dari Kertas |

Komponen ASF Kerja NSFR

Total Nilai

TanpaJangka
Waktu'

<6 bulan

=6 bulan -
< 1itahun

= litahun

Tertimbang

Tanpa Jangka
Waktu!

< 6 bulan

=6 bulan-
< 1 tahun

=1tahun

Tertimbang

15,102,370 |

1 [Modal: 14,863,268 14,563,268
: 1.1
¥ ipsatsessl CC IR/ 14,863,268 = ~ - 14,863,268 15,102,370 - - - 15,102,370 {1.2
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - - 13
|Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan
4 |dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha 2
mikro dan usaha kecil: 32,089,043 18,326,460 195,952 56,905 47,594,831 33,684,814 16,515,091 214,078 59,207 47,414,757 |3
2.1
5 Simpanan dan pendanaan stabil 32,057,117 7,602,729 92,479 20,536 37,785,246 33,632,866 5,929,430 97013 18,340 37,694,684 |3.1
2.2
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil 31,925 10,723,731 103,473 36,369 9,809,585 51,948 10,585,661 117,065 40,867 9,720,074 |3.2
7 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 24,249,995 18,061,160 2,208,173 1,044,485 20,534,820 23,436,567 14,556,572 2,769,194 952,301 19,689,898 (4
8 Simpanan operasional 24,241,348 2,320 5 = 12,121,834 23,427,920 3,000 2,320 - 11,716,620 |4.1
Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah
9 korporasi 8,647 18,058,840 2,208,178 1,044,485 8,412,986 8,647 14,553,572 2,766,874 952,301 7,973,278 (4.2
Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling
10 [hergantung e 1,432,858 : : - : 8,049,386 = d S
11 |Liabllitas dan ekuitas lainnya : 328,904 342,642 3,157,101 1,933,122 3,511,673 328,904 301,684 152,860 2,330,587 2407,016 |6
12 NSFR liabilitas derivatif - - 6.1
ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk
13 dalam kategori diatas 328504 342,642 3,157,101 1,933,122 3,511,673 328,904 301,684 152,860 2,330,587 2,407,016 |6.2 5.d. 6.5
14 |Total ASF 86,504,591 84,614,042 |7




Posisi Tanggal Laporan (Maret/2025} -

‘Posisi Tanggal Laporan (Juni/2025)

Nilai Tercatat Berdasarkan SisaJangka Waktu — Nilai Tercatat Berdasarkan Sisadangka WaKe higlzoe
X . No. Ref. dari Kertas |

!
: Kompanen RSE LAV 2isiDa) taRuplah): o o Sl CSE *_ (Dala a Rupiah) Sl i Kerja NSFR
'Tan‘:':llg:lgka <6 bulan || =6 bulan-<1tahun '! giimbaig Tan&::::‘gka < 6 bulan 2:'1 ::':::‘- Jettimbang l .
“[Total HOLA dalam rangka perhitungan NSFR__ R T G TR 796,582
Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk
16 |tujuan operasional 495 444 - - - 247,722 579,893 - - - 289,946 |2
[Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam
17 |Perhatian Khusus (performing) = 9,043,084 5,065,897 66,915,038 61,566,873 = 16479084 14,979,841 56,542,979 58,411,903 |3
kepada lembaga keuangan yang dijamin
18 dengan HQLA Level 1 - 3,919,918 - - 391,992 - 11,427,247 = . 1,142,725 [3.1.1
kepada lembaga keuangan yang dijamin
bukan dengan HQLA Level T dan pinjaman 3.1.2
19 kepada lembaga keuangan tanpa jaminan = 609,556 7,601 130,851 226,085 » 629,743 3,833 147,105 243,483 |3.1.3
kepada korporasi non-keuangan, nasabah
retail dan nasabah usaha mikro dan kecil, 3.1.4.2
pemerintah pusat, pemerintah negara lain, 2.1.5
20 Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan - 3,893,953 4,787,523 63,000,725 57,891,355 - 3,296,928 14,758,361 52,612,755 53,748,486 [3.1.6
bobotrisiko 35% .= -
21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk - = - - 5 ” < = - -13.1.4.1
Kredit beragun rumah tinggal yang tidak
22 sedang dijaminkan, yang diantaranya : - - @ i % B - _ L -131.7.2
bobot risiko 35%
23 atau kurang, sesual SE QOJK ATMR untuk - 11,205 45,669 3,018,579 1,990,513 - 9,311 22,607 3,049,242 1,997,967 {3.1.7.1
Surat Berharga dengan kategorl Lancar dan
Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang
dijaminkan, tidak gagal bayar, dan tidak
24 masuk sebagai HOLA, termasuk saharm yang - 608453 225,104 764,383 1,066,929 - 1,115,854 195,041 733,877 1,279,243 |13.2
Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling
25 |bergantung - . . & & B ¥ i i -la
26 |Asetlainnya: 84,127 254,250 16,600 3,708,403 4,063,380 54,688 233,904 21,883 4,280,186 4,590,662 |5
27 termasuk emas - B 7 154
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang
dicatat sebagai initial margin untuk kontrak
derivatif dan kas atau aset fain yang diserahkan
28 sebagai default fund pada central counterparty - - . -l5.2
29 NSFR aset derivatif N . n 53
NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi
30 denigan variation margin A = . -l5.4
Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dafam
31 kategori diatas 84,127 254,250 16,600 3,708,403 4,063,380 54,688 233,904 21,883 4,280,186 4,590,662 |5.55.d.5.12
32 {Rekening Administratif 4,363,028 17,458 4,465,170 18231[12
At 13
14




Pengungkapan Risiko Operasional - Bank secara Konsolidasi

{dalam jutaan rupiah)

Posisi Tanggal Laporan (Desember 2024) | Posisi Tanggal Laporan (Desember 2023)
i (Komponen Indikator || ATMR (Komponen

Pendekatan Yang

Approach Used || ' o s TR

Digunakan T e
L Data K
(bahasa indonesia) = /| iR RnaneIigIan

[[Historis (10 tahun terakhir)

| Laporan Data Kerugian
| Historis (10 tahun terakhir) |

(English)

s ) aaatl| : il i L Bisnis) e | IndikatorBisnis) || =
(M) 2) 3) @) () (6) 7) @) ()
, |Basiestandard Pendskatart Indikater 5,101.59 367,835.04 4,597,938.00 4,447.79 351,917.88 4,398,973.50

Indicator Approach |Dasar/Standard

Total Total 5,101.59 367,835.04 4,597,938.00 4,447.79 351,917.88 4,398,973.50




